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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan 
berkat dan karuniaNya sehingga kami Tim Penulis dari Badan Penelitian 
dan Pengembangan Daerah (Balitbangda) Provinsi Papua Barat dapat 
menyelesaikan penyusunan buku Inovasi Daerah Provinsi Papua Barat.

Buku ini disusun berdasarkan laporan hasil kegiatan Inventarisasi Inovasi 
Daerah yang merupakan program rutin unggulan pada Balitbangda Provinsi 
Papua Barat yang telah dilakukan dan dibiayai pada Tahun Anggaran 2019. 
Buku ini memuat informasi tentang inovasi-inovasi di Provinsi Papua 
Barat, yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu informasi 
umum, deskripsi inovasi dan kualitas inovasi. Kategori informasi umum 
terdiri kelompok sumber inovasi, instansi penghasil inovasi, fokus bidang 
riset nasional, kategori riset dan kategori area inovasi. Sedangkan kategori 
deskripsi inovasi terdiri dari nama inovasi, lembaga inventor, bentuk inovasi 
dan kegunaan inovasi. Selain itu, buku ini juga memuat sintesa tentang 
kebaruan inovasi, tantangan dan solusi penciptaan inovasi, serta rekomendasi 
bagi upaya peningkatan penciptaan dan penerapan inovasi di Provinsi Papua 
Barat. 

Harapan kami semoga dengan penerbitan buku ini, dapat memberikan 
manfaat dan inspirasi bagi semua pihak terutama pihak pengguna inovasi, 
baik pemerintah daerah dan parapihak lainnya untuk memanfaatkan dan 
mengembangkan semaksimal mungkin demi peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan kemajuan daerah. Disamping itu, dapat menginspirasi para 
pembaca untuk terus berinovasi dan berkarya dalam memberikan pelayanan 
yang terbaik demi kemajuan Provinsi Papua Barat, bangsa dan negara. 

Pada kesempatan ini ingin menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kasih yang tak terhingga kepada Kepala Balitbangda Provinsi Papua Barat 
yang telah mendukung, membantu dan mengizinkan kami untuk terlibat 
sejak awal dalam proses penelitian hingga penulisan dan penyelesaian buku 
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ini. Juga kami haturkan banyak terima kasih kepada Kepala Sub Bidang 
Diseminasi dan Publikasi Hasil Kelitbangan Balitbangda Provinsi Papua Barat, 
para penyunting, Tim Media Balitbangda Provinsi Papua Barat dan semua 
pihak yang telah terlibat dan berkontribusi terhadap penyelesaian buku ini.
Akhirnya kami menyadari bahwa karya buku ini masih jauh dari sempurna, 
untuk itu saran dan masukan dari para pembaca sangat dibutuhkan demi 
penyempurnaan karya ini. Sekian dan Terima Kasih.

Manokwari, 10 Oktober 2020

Tim Penulis
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Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 
(Balitbangda) Provinsi Papua Barat merupakan 
Organisasi Perangkat Daerah masih tergolong 
sangat muda usia di Pemerintahan Daerah Provinsi 
Papua Barat. Balitbangda terbentuk di awal tahun 
2017 yang lalu dan memiliki fungsi dan peran 
yang strategis dalam menunjang pelaksanaan 
pembangunan daerah. Keberadaan Balitbangda 
selain mampu memberikan saran-saran dan 
rekomendasi taktis kepada internal pemerintah 
daerah, juga diharapkan mampu menciptakan inovasi yang berdaya saing 
dalam mendukung pelaksanaan pembangunan melalui penyediaan data 
dan informasi ilmiah hasil-hasil kelitbangan dan inovasi yang berkualitas 
dan bermanfaat. Buku ini merupakan salah satu bentuk kontribusi peran 
Balitbangda dalam menunjang dan mendukung pembangunan daerah yang 
berkelanjutan di Provinsi Papua Barat.

Penerbitan buku “Inovasi Daerah Provinsi Papua Barat” merupakan salah 
satu hasil riset yang telah dilaksanakan oleh Balitbangda Provinsi Papua 
Barat pada tahun 2019. Buku ini dapat berfungsi sebagai penyedia sumber 
data dan informasi terkait inovasi yang dihasilkan di Provinsi Papua Barat. 
Potensi inovasi di Provinsi Papua Barat cukup tinggi karena memiliki 
lembaga sumber inovasi, yaitu Perguruan Tinggi (Universitas Papua dan 
Perguruan Tinggi Swasta) dan lembaga riset termasuk Balitbangda dan 
beberapa UPT Kementerian/Lembaga. Papua Barat membutuhkan inovasi 
bagi penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik yang lebih efisien 
dan efektif guna meningkatkan kinerja pembangunan dan daya saing daerah 
serta meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat luas sesuai amanat 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2001 Pasal 4, 39, 44; Undang-Undang No. 23 
Tahun 2014; Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2017. Disamping itu, inovasi 
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perlu dikembangkan dalam mendukung kebijakan-kebijakan strategis yang 
mampu memberikan percepatan pembangunan terutama pembangunan 
ekonomi yang sangat dibutuhkan di Provinsi Papua Barat. 

Saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada para penulis dan 
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga 
karya monumental ini dapat bermanfaat bagi banyak orang dan juga dapat 
memberikan inspirasi bagi semua pihak terutama pada lembaga-lembaga 
riset untuk terus menghasilkan karya-karya yang bermanfaat bagi daerah dan 
masyarakat.

Manokwari, 10 Oktober 2020
Kepala Balitbangda Provinsi Papua Barat

Prof. Dr. Charlie D. Heatubun, S.Hut, M.Si, FLS
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1.1. Inovasi Alat Kemajuan Daerah dan Bangsa

Tidak ada  satu negarapun di dunia yang maju tanpa dukungan inovasi. 
Inovasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembangunan. Oleh  
karena itu, inovasi mutlak diperlukan bagi penciptaan daya saing suatu 
negara. Pemerintah mendorong setiap daerah untuk melakukan inovasi. 
Pemerintah mengharapkan bahwa visi inovasi daerah ke depan harus dapat 
mewarnai gerakan pembangunan dengan filosofi inovasi dapat memangkas 
biaya (cut off cost of the money), memangkas jalur birokrasi yang panjang (cut 
off bureaucratic path) dan memangkas waktu yang panjang (cut off the time).

Gagasan tentang inovasi di daerah telah diamanatkan melalui Undang-
Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, khususnya pasal 386 
yang bermakna bentuk pembaruan dalam penyelenggaraan pemerintahan 
daerah yang ditetapkan dengan peraturan kepala daerah. Sebelumnya pada 
tahun 2012 secara operasional, inovasi daerah ditetapkan melalui Peraturan 
Bersama Menteri Negara Riset dan Teknologi Republik Indonesia dan 
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2012 dan Nomor 
36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah. Pertimbangan 
dikeluarkannya peraturan bersama ini adalah dalam rangka peningkatan 
kapasitas pemerintahan daerah, daya saing daerah, dan pelaksanaan rencana 
induk percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi Indonesia. Dalam 
peraturan bersama tersebut, inovasi dimaksud adalah kegiatan penelitian, 
pengembangan, penerapan, pengkajian, perekayasaan, dan pengoperasian 
yang selanjutnya disebut kelitbangan yang bertujuan mengembangkan 
penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru atau cara 
baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke 
dalam produk atau proses produksi. 

Inovasi merupakan faktor penting untuk mendukung daya saing daerah. 
Langkah-langkah  inovasi merupakan rangkaian elaboratif guna meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi di daerah. Inovasi disadari tidak dapat berjalan secara 
sporadis dan parsial, harus merupakan kolaborasi antar aktor-aktor yang 
saling berinteraksi dalam suatu sistem yang disebut sebagai sistem inovasi.
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Peraturan bersama tersebut memberikan pengertian sistem inovasi daerah 
sebagai  keseluruhan proses dalam  satu  sistem untuk  menumbuhkembangkan 
inovasi yang dilakukan antar institusi pemerintah, pemerintah daerah, 
lembaga kelitbangan, lembaga pendidikan, lembaga penunjang inovasi, 
dunia usaha dan masyarakat di daerah.  Keseluruhan proses tersebut tertuang 
dalam kebijakan-kebijakan penguatan sistem inovasi daerah, dalam bentuk 
kebijakan nasional yang diprakarsai oleh kementerian/lembaga dalam 
rencana strategis lima tahunannya.

Pada tingkat provinsi, kabupaten dan kota, Gubernur menetapkan kebijakan 
penguatan sistem inovasi daerah di provinsi dan kabupaten/kota di 
wilayahnya, sedangkan Bupati/Walikota menetapkan kebijakan penguatan 
sistem inovasi daerah di kabupaten/kota. Kebijakan Gubernur, Bupati/
Walikota tertuang dalam roadmap penguatan sistem inovasi daerah, Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk periode lima tahun 
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) untuk periode satu tahun.

Rendahnya daya saing daerah menyebabkan tingginya kemiskinan, 
ketimpangan pendapatan, pelayanan publik tidak optimal, sumber daya 
manusia kurang kompetitif, dan akselerasi pertumbuhan ekonomi menjadi 
lambat.  Beberapa faktor utama penghambat daya saing di Indonesia 
berdasarkan hasil kajian dari World Economic Forum adalah masalah korupsi, 
birokrasi pemerintah yang tidak efisien, infrastruktur yang tidak memadai, 
akses terhadap pembiayaan, dan  inflasi. Jika kondisi ini terus berlanjut 
tentu akan berdampak terhadap daya saing nasional yang akan mengganggu 
kemampuan Indonesia bersaing dalam percaturan dunia. Diperlukan inovasi 
yang dapat dijadikan dasar kuat untuk mewujudkan daerah yang berdaya 
saing tidak hanya di tingkat nasional (antar daerah) melainkan juga di tingkat 
dunia (global).  

Dalam Global Innovation Index (GII), posisi Indonesia menduduki peringkat 
ke-85 dari 129 negara. Bahkan dalam lingkup negara ASEAN, Indonesia jauh 
di bawah Brunei (Tabel 1.1).
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Tabel 1.1. Posisi Negara aseaN di iNdeks iNovasi duNia 2019

RANGKING 2019 NEGARA RANKING 2018 PERUBAHAN

8 Singapura 5 -3

35 Malaysia 35 0

42 Vietnam 45 3

43 Thailand 44 1

54 Filipina 73 19

71 Brunei 67 -4

85 Indonesia 85 0

98 Kamboja 98 0

Daya saing tidaklah hanya berorientasi pada indikator ekonomi semata, tetapi 
lebih pada kemampuan daerah untuk menghadapi tantangan dan persaingan 
global untuk peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat yang nyata dan 
berkelanjutan serta secara politis, sosial dan budaya dapat diterima oleh 
seluruh masyarakat. Semakin tinggi tingkat daya saing suatu daerah, maka 
tingkat kesejahteraan masyarakatnya pun semakin tinggi.  Oleh karena itu, 
daerah dituntut untuk semakin kreatif dan inovatif guna bersaing dengan 
daerah lainnya di era global (Global Competitiveness).  Tingkat daya saing 
(competitiveness) antar daerah di Indonesia secara keseluruhan merupakan 
“ujung tombak” bagi peningkatan daya saing nasional ditengah tingginya 
tuntutan untuk dapat bersaing secara global.

Kunci peningkatan daya saing daerah adalah jika semua daerah bergerak 
melakukan inovasi di daerahnya masing- masing melalui perangkat daerah 
yang ada. Sepenggal kalimat itulah yang menjadi fokus arahan Menteri 
Dalam Negeri (Mendagri) Tjahjo Kumolo pada Malam Penghargaan Innovative 
Government  Award (IGA) tahun 2018. Namun sayangnya Papua Barat tidak 
masuk dalam daftar penilaian tersebut karena belum mengusulkan  inovasi 
unggulan daerahnya.
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Laporan peringkat daya saing regional Indonesia tahun 2017 yang dipublikasi-
kan Asian Competitiveness Institute menunjukkan bahwa lima provinsi dengan 
peringkat daya saing terbaik adalah DKI Jakarta, Jawa Timur, Kalimantan 
Timur dan Kalimantan Utara, Jawa Tengah  dan Jawa Barat. Sedangkan 
daerah yang peringkat daya  saingnya masih sangat rendah yaitu Papua Barat, 
Papua, Maluku Utara, NTT dan Maluku. Data tersebut menunjukkan adanya 
ketimpangan dalam pertumbuhan dan hasil pembangunan. Papua Barat 
membutuhkan inovasi bagi peyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan 
publik yang lebih efisien dan efektif guna meningkatkan kinerja pembangunan 
dan daya saing Papua Barat sesuai amanat UU No 23 Tahun 2014; UU No 21 
Pasal 4, 39, 44; PP No 38 Tahun 2017.

Potensi inovasi Papua Barat cukup tinggi karena Papua Barat memiliki 
lembaga sumber inovasi, yaitu Perguruan Tinggi (UNIPA dan PTS) dan 
Lembaga Riset (BALITBANGDA, BPTP dan BP2LHK) yang selama ini sudah 
banyak menghasilkan inovasi yang berdaya saing. Demikian halnya Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) selalu dituntut menghasilkan dan menggunakan 
inovasi bagi efisiensi dan efektivitas pelayanan publik dalam konteks 
memangkas biaya (cut off cost of the money), memangkas jalur birokrasi yang 
panjang (cut off bureaucratic path), dan memangkas waktu (cut off the time) 
pelayanan publik.

Pemahaman akan ketersediaan, kualitas, dan pemanfaatan inovasi yang ada 
di Papua Barat, akan sangat membantu Pemda Provinsi Papua Barat untuk 
dapat menilai posisinya dalam efisiensi dan efektivitas pelayanan publik, 
dapat menyediakan data input inovasi bagi penilaian daya saing Papua Barat, 
dan upaya mendorong budaya inovasi penciptaan inovasi di Papua Barat.

Selain itu, Papua Barat dapat merencanakan dan melaksanakan riset inovasi 
secara efisien dan efektif, sekaligus dapat mensinergikan pelaksanaan riset 
inovasi oleh perguruan tinggi dan lembaga riset di Papua Barat. Di mana 
upaya ini telah diwadahi secara hukum melalui Peraturan Daerah Kelitbangan 
dan Inovasi Daerah Papua Barat, yang sudah di inisiasi sejak tahun 2018.



14

Sebagai langkah awal bagi Provinsi Papua Barat guna menata sistem inovasi 
daerah adalah penting untuk mengetahui sejauhmana inovasi yang telah 
dihasilkan, bahkan telah digunakan dalam konteks pelayanan publik, 
maupun penciptaan nilai tambah produk bagi penciptaan daya saing Papua 
Barat. Untuk itu, Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 
Papua Barat pada bulan Juni – Desember 2019 melakukan kajian untuk 
mengungkapkan inovasi daerah yang terdapat di Provinsi Papua Barat. Fokus 
kajian adalah inovasi yang dihasilkan baik oleh Perguruan Tinggi, Lembaga 
Litbang, dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD), maupun Lembaga Swadaya 
Masyarakat yang ada di Papua Barat.  Wilayah kajian mencakup Kabupaten/
Kota di Provinsi Papua Barat, meliputi: Kabupaten Manokwari, Kabupaten 
Teluk Bintuni, Kabupaten Kaimana, Kabupaten Teluk Wondama, Kabupaten 
Sorong Selatan, Kabupaten Sorong, dan Kabupaten Manokwari Selatan.

1.2.  Area Inovasi dan Sektor Publik 

Inovasi merupakan istilah yang telah dipakai secara luas dalam berbagai 
bidang, baik industri, pemasaran, jasa dan pertanian. Secara sederhana, 
inovasi adalah an innovation is an idea or object perceived as new by an 
individual (Adams, 1988). Dalam perspektif pemasaran, inovasi adalah suatu 
ide, praktek atau produk yang dianggap baru oleh individu atau grup yang  
relevan.  Ada juga yang mengartikan inovasi sebagai barang,  jasa, dan ide 
yang dianggap baru oleh seseorang. Dalam perspektif pemasaran, Simamora 
(2003) menyatakan bahwa inovasi adalah suatu ide, praktek, atau produk 
yang dianggap baru oleh individu atau grup yang relevan. Definisi yang lebih 
lengkap adalah ide, metode atau objek yang dianggap baru oleh individu, 
tetapi tidak selalu merupakan hasil penelitian terbaru (an innovation is an 
idea, method, or object which is regarded as new by individual, but which is not 
always the result of recent research) (Van Den Ban dan Hawkins, 1996).  Dari 
beberapa definisi  tersebut, inovasi mempunyai tiga  komponen, yaitu (a) ide 
atau gagasan, (b) metode atau praktek, dan (c) produk barang dan jasa.
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Tiga  komponen tersebut harus mempunyai sifat “baru”. Sifat  “baru” tersebut 
tidak selalu berasal dari hasil penelitian mutakhir. Hasil penelitian yang telah 
lalu pun dapat disebut  inovasi, apabila diintroduksikan kepada masyarakat 
ataupun seseorang yang belum  pernah mengenal sebelumnya. Jadi, sifat 
“baru” pada suatu inovasi harus dilihat dari sudut pandang pengguna, bukan  
kapan inovasi tersebut dihasilkan.

Inovasi dapat dikelompokkan kedalam lima area, yakni inovasi administrasi, 
inovasi manajemen, inovasi kebijakan, inovasi sosial, dan inovasi teknologi, 
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.1. 

Gambar 1.1. Lima area inovasi (Saksono; Jurnal Inovasi, Vol. 15, No. 2 – Oktober 2018:113)

Sektor publik biasanya tertinggal dari sektor bisnis karena sektor bisnis 
selalu mendasari kinerjanya dengan inovasi. Ketertinggalan ini sudah lama 
dilaporkan oleh Stev Kelman bahwa tulisan-tulisan mengenai khazana 
keilmuan organisasi pada awalanya didasarkan atas pengalaman empirik 
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organisasi. Kemudian ketika Weber menulis tentang ilmu organisasi 
(birokrasi), diantaranya yang menjadi patokannya adalah organisasi publik 
atau pemerintah dan bukan organisasi yang bergerak di sektor bisnis. Tulisan 
pertama Herbert Simon pada tahun 1937 adalah juga mengenai kinerja 
pemerintah kota, termasuk tulisan terkenalnya berjudul Publik Admnistration 
pada tahun 1950. Demikian pula halnya dengan Philip Zelsnick yang menulis 
judul the new deal Tennessee valley authority in TVA and grass roots pada tahun 
1953.

Namun demikian dalam perkembangannya, keilmuan organisasi lebih 
berkembang dan lebih dinamis di disiplin ilmu sektor bisnis. Disiplin ilmu 
organisasi publik yang semula menjadi pionir, kini lebih banyak sebagai murid 
dengan mengadopsi berbagai konsep organisasi bisnis. Sebagai contoh ide 
Osborne dalam tulisannya Reinventing Government pada tahun 1990-an, yang 
banyak memperkenalkan dan memasukkan ideologi bisnis kedalam sektor 
publik. 

Pentingnya inovasi di sektor publik juga diakui oleh United Nations of Economic 
and Social Affairs (UNDESA) dengan memunculkan penghargaan United 
Nations Publik Service Awards tahun 2003. Penghargaan ini dirancang untuk 
meningkatkan peran, professionalism, dan visibility dari pelayanan publik 
dengan tiga kategori dasar, yaitu: transparansi dan akuntabilitas, perbaikan 
pelayanan publik, dan aplikasi ICT atau (e-goverenment).

Dalam konteks pelayanan publik, pengertian inovasi disebutkan dalam 
Peraturan Pemerintah (PP) No 38 Tahun 2017 adalah semua bentuk 
pembaharuan dalam    penyelenggaran pemerintah daerah yang bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja penyelenggaran pemerintah daerah dengan 
sasaran untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 
peningkatan pelayanan publik, pemberdayaan dan peran serta masyarakat, 
serta peningkatan daya saing daerah.

Dengan merujuk pada pengertian inovasi sebagai (a) ide atau gagasan, (b) 
metode atau praktik, dan (c) produk (barang dan jasa) atau semua bentuk 
pembaharuan penyelenggaran pemerintah sebagaimana menurut Peraturan 
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Pemerintah (PP) No 38 Tahun 2017, maka sebuah inovasi  memiliki beberapa 
atribut penting (Halvorsen dan Thomas, 2005), yaitu:

1. Keunggulan relatif (Relative Advantage)
Sebuah inovasi harus mempunyai keunggulan dan nilai lebih dari inovasi 
sebelumnya. Selalu ada nilai kebaruan yang melekat dalam nilai inovasi 
yang menjadi ciri yang membedakannya dengan yang lain.

2. Kesesuaian (Compatibility)
Inovasi juga sebaiknya mempunyai sifat kompatibel atau kesesuaian 
dengan inovasi yang digantinya. Hal ini dimaksudkan agar inovasi yang 
lama tidak serta merta dibuang begitu saja, selain karena faktor biaya yang 
tidak sedikit, namun juga inovasi yang lama menjadi bagian dari proses 
transisi ke inovasi terbaru. Selain itu juga dapat memudahkan proses 
adaptasi dan proses pembelajaran terhadap inovasi itu secara lebih cepat.

3. Kerumitan (Complexity)
Dengan sifat yang baru maka inovasi mempunyai tingkat kerumitan yang 
boleh jadi lebih tinggi dari inovasi sebelumnya. Namun demikian karena 
sebuah inovasi menawarkan cara yang lebih baru dan lebih baik, maka 
tingkat kerumitan ini pada umumnya tidak menjadi masalah yang penting. 

4. Kemungkinan dicoba (Triability)
Inovasi hanya diterima apabila telah teruji dan terbukti mempunyai 
keuntungan atau nilai lebih dibandingkan dengan inovasi yang lama. 
Sehingga sebuah produk inovasi harus melewati fase uji publik, dimana 
setiap orang atau pihak mempunyai kesempatan untuk menguji kualitas 
dari sebuah inovasi.

5. Kemudahan diamati (Observability)
Sebuah inovasi harus juga dapat diamati, dari segi bagaimana inovasi itu 
bekerja dan menghasilkan sesuatu yang lebih baik.
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Dari atribut  yang ada, maka sebuah inovasi merupakan cara baru  
menggantikan cara lama dalam mengerjakan atau memproduksi sesuatu. 
Namun demikian inovasi mempunyai dimensi geofisik yang menempatkannya 
baru pada satu tempat, namun boleh jadi merupakan sesuatu yang lama di 
tempat lain.

Karakteristik inovasi di sektor publik berbeda dengan inovasi di sektor bisnis. 
Perbedaan ini terlihat di matriks berikut.

karakTerisTik sekTor biNis sekTor Publik
Prinsip Pengorganisasian Upaya memperoleh profit, 

stabilitas atau pertumbuhan 
pendapatan pasar yang terus 
berubah

Penegakkan kebijakan publik 
kebijakan baru dan atau yang 
berubah karena siklus politik

Struktur Organisasi Ukuran organisasi yang 
bervariasi, perusahaan besar 
biasanya mengalokasi dana 
khusus untuk inovasi

Sistem organisasi yang 
kompleks, kadang konflik 
satu sama lain inovasi harus 
disesuaikan dengan situasi 
kompleks, termasuk isu sosial 
equity dan efisiensi ekonomi

Ukuran Kinerja Return On Investment (RoI)    
Inovasi memakan biaya besar, 
oleh karenanya biasa dihitung 
dari selisih keuntungan 
penjualan

Indikator dan target kinerja 
yang banyak keuntungan dari 
inovasi sangat sulit diukur

Isu Manjemen Beberapa manajer mempunyai 
otonomi, beberapa lainnya 
dibatasi oleh shareholder, 
corporate goverance dan atau 
keuangan inovasi berhubungan 
dengan pengambilan resiko

Kebanyakan manajer berada 
dalam situasi tekanan 
politik inovasi memerlukan 
persetujuan politik

 Hubungan dengan end-
users

Pasar adalah sebagai 
konsumen dan juga industri. 
Feedback dari pasar 
mendorong ide/inovasi 
inovasi dimotivasi oleh 
kebutuhan menjaga hubungan 
dengan pasar

End-users adalah masyarakat, 
secara tradisional adalah 
warga negara Costumer 
relation tidak terbangun 
dengan baik. Inovasi biasanya 
tidak didorong oleh faktor 
end-users
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karakTerisTik sekTor biNis sekTor Publik
Rantai Supply Kebanyakan perusahaan 

merupakan bagian dari rantai 
supply yang lebih besar. 
Inovasi yang dihasilkan 
perusahaan kecil biasanya 
kalah oleh perusahaan besar 
karena biasanya kalah dalam 
hal dukungan dana

Sektor publik biasanya 
bergantung pada sektor 
bisnis dalam pengadaan 
barang dan jasa sektor publik 
menentukan standar, sektor 
bisnis menawarkan inovasi

SDM Motif ekonomi pegawai 
didorong untuk membuat 
perbaikan atas produk yang 
dihasilkan

Motif idealis inovasi kadang 
dilihat sebagai ancaman, 
kadang juga dilihat sebagai 
adopsi untuk perbaikan 
pelayanan publik.

Sumber Pengetahuan fleksibel dan luas, mulai 
dari konsultan, asosiasi 
perdagangan, dan peneliti 
sektor publik inovasi bervariasi

Sumber pengetahuan sangat 
banyak. Relatif kaku, hanya 
beberapa bagian dari sektor 
publik yang memanfaatkan 
Universitas. Jenis inovasi di 
beberapa bagian berbeda

Horizon Waktu Kebanyakan short-term,       
inovasi memerlukan 
pembayaran secepatnya

Kebanyakan long-term,
kesulitan dalam mengetahui 
konsekuensi dari sebuah 
inovasi
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BAB II
STRATEGI DAN ARAH 

PENGEMBANGAN INOVASI DAERAH 
PROVINSI PAPUA BARAT
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2.1. Strategi Rencana Induk Riset Kelitbangan

Arah pengembangan kebijakan dan strategi kelitbangan daerah berhubungan 
dengan upaya meningkatkan kapasitas dan kapabilitas kelembagaan, sumber 
daya, dan jaringan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang-bidang 
prioritas kegiatan. Hal ini dimaksudkan agar terjadi peningkatan relevansi 
dan produktivitas serta pendayagunaan IPTEKS dalam sektor produksi guna 
menumbuhkan perekonomian daerah yang berdampak pada pembangunan 
nasional. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karenanya, secara nyata kelitbangan Papua Barat didorong untuk 
memperkuat fokus litbang yang telah ada dalam mendorong hasil riset 
daerah, sinergis dengan litbang yang ada di Provinsi Papua Barat, serta 
mendukung hilirisasi produk. Disamping itu, kelitbangan dapat menguatkan 
dukungan bagi pengembangan science technology park, dan mendukung 
dalam pemantapan sistem inovasi nasional. Oleh sebab itu, kebijakan dan 
strategi kelitbangan Papua Barat diarahkan pada pengembangan kapasitas, 
kapabilitas dan kontinuitas dengan berbagai tema riset (Tabel 2.1).

Tabel 2.1. Tema riseT berdasarkaN isu sTraTegis daN sasaraN
No Isu Strategis Sasaran Tema Riset

1 Penurunan Indeks 
Gini

Mengembangkan riset IPTEK untuk 
mendukung percepatan penurunan 
indeks gini pada setiap  kabupaten/
kota dengan sasaran menurunnya 
gap distribusi pendapatan antara 
golongan pendapatan tinggi 
dengan golongan pendapatan 
rendah baik yang ada di perkotaan 
maupun perdesaan, dan 
terpenuhinya distribusi pendapatan 
yang merata baik antar kabupaten/
kota maupun desa dan kota.

Peningkatan pendapatan 
bagi masyarakat perdesaan 
melalui kegiatan-kegiatan 
pemanfaatan sumberdaya 
lokal dan membuka akses 
pasar.
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Tabel 2.1. Tema riseT berdasarkaN isu sTraTegis daN sasaraN
No Isu Strategis Sasaran Tema Riset

2 Penanggulangan 
Kemiskinan

Mengembangkan riset IPTEK 
untuk mendukung percepatan 
dan perluasan penanggulangan 
kemiskinan, dengan sasaran 
menurunnya jumlah penduduk 
miskin, Indeks Kedalaman 
Kemiskinan, Indeks Keparahan 
Kemiskinan, dan terpenuhinya hak 
dasar masyarakat miskin.

Penanggulangan 
feminisasi kemiskinan, 
penanggulangan 
kerentanan kemiskinan, 
peningkatan aksesibilitas 
dan kualitas pelayanan 
pendidikan bagi warga 
miskin serta peningkatan 
aksesibilitas dan kualitas 
pelayanan kesehatan bagi 
warga miskin.

3 Pertanian dan 
Ketahanan Pangan

Mendukung peningkatan 
ketersediaan pangan masyarakat, 
penyerapan pangan, akses pangan 
dan revitalisasi pertanian

ketersediaan pangan, 
aksesibilitas pangan dan 
pemanfaatan pangan, 
termasuk di dalamnya 
infrastruktur pertanian.

4 Kelembagaan Usaha 
dan UMKM

Mengembangkan riset IPTEK 
untuk mendukung posisi tawar 
dan efisiensi serta penguatan 
kelembagaan usaha dan 
UMKM, yang ditandai dengan 
meningkatnya volume usaha 
dan kualitas koperasi dan UMKM, 
meningkatnya jumlah wirausaha 
baru, meningkatnya kontribusi 
UMKM terhadap pertumbuhan 
ekonomi.

peningkatan kapasitas 
kelembagaan, akses 
permodalan, peningkatan 
kualitas sumberdaya 
manusia dan pemasaran 
hasil dan UMKM.

5 Investasi, Industri 
dan Perdagangan

Mengembangkan riset IPTEK 
untuk mendukung terwujudnya 
iklim investasi yang kondusif, 
meningkatnya ijin prinsip dan 
realisasi PMA, PMDN, serta investasi 
daerah, meningkatnya kontribusi 
sektor industri, meningkatnya 
kunjungan wisata dan kualitas seni 
budaya lokal serta meningkatnya 
volume ekspor dalam dan luar 
negeri

Peningkatan investasi, 
kontribusi sektor industri, 
perdagangan dan 
pariwisata. 
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Tabel 2.1. Tema riseT berdasarkaN isu sTraTegis daN sasaraN
No Isu Strategis Sasaran Tema Riset

6 Lingkungan Hidup 
dan Kebencanaan

Mengembangkan riset IPTEK untuk 
mendukung perbaikan sistem 
pengelolaan, pendayagunaan, 
konservasi dan penanggulangan 
kerusakan lingkungan hidup, 
sumber daya air, daerah aliran 
sungai, pertanian dan hutan, 
wilayah pesisir dan laut dan 
sumber daya alam lainnya. 
Perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan bidang penataan ruang, 
tersusunnya konsep dan langkah 
pengurangan resiko bencana sesuai 
jenis ancaman bencana dan lokasi 
geografis wilayah serta terwujudnya 
sistem penanggulangan bencana 
berbasis komunitas.

Peningkatan kualitas 
hidup, penataan ruang dan 
kebencanaan. 

7 Menata dan 
Mengembangkan 
Sistem Inovasi 
Daerah (SIDa) 

Mengembangkan riset IPTEK untuk 
mendukung pengembangan SIDa 
Provinsi Papua Barat

Lokal bisnis berbasis 
berkelanjutan.

Kinerja Aparatur 
Pemerintah
(OPD, DPRPB, MRPB)

Diseminasi Penerbit press 

Kelitbangan Papua Barat berdasarkan pada tiga pilar utama, yaitu: (a) 
peningkatan tata kelola dan akuntabilitas lembaga dalam menyerap 
berbagai informasi dan teknologi riset dari luar; (b) kemampuan riset 
dan pengembangan teknologi berbasis kebutuhan daerah tetapi bertaraf 
internasional, dan (c) kemampuan mendiseminasikan hasil-hasil riset 
berkualitas dan bertaraf internasional dan hilirisasi riset dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.

Arah pengembangan kebijakan dan strategi ini diharapkan dapat  
meningkatkan kapasitas keunggulan kelitbangan, kapasitas inovatif dan 
meningkatnya daya saing produk yang dihasilkan. Selanjutnya, arah kebijakan 
diuraikan sebagai berikut:
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2.1.1. Peningkatan Tata Kelola dan Akuntabilitas Lembaga

Tata kelola dan akuntabilitas lembaga diwujudkan untuk meningkatkan 
kapasitas, kapabilitas dan keberlanjutan kelitbangan sehingga mampu 
menyerap berbagai informasi perkembangan teknologi riset. Strategi 
pengembangan kelitbangan dilaksanakan sebagai upaya terwujudnya arah 
kebijakan kelitbangan Papua Barat, yang diuraikan berikut ini:

1. Peningkatan Tata Kelola dan Akuntabiltas Organisasi. Strategi dalam 
meningkatkan mutu tata kelola organisasi, ketersediaan prosedur baku, 
alur manajemen, implementasi prosedur dan sistem manajemen internal 
lembaga.

2. Pengembangan Kompetensi sumber daya manusia (SDM). Pengembangan 
kompetensi SDM didorong untuk menjaga rasio keunggulan SDM yang ada 
baik dari tingkat pendidikan maupun keahlian fungsional sesuai dengan 
fokus unggulan lembaga.

3. Peningkatan Dukungan Sarana dan Prasarana. Dukungan sarana dan 
prasarana ini mencakup peningkatan ketersediaan, kalibrasi, dan upaya 
pemanfaatan sarana prasarana dalam mendukung pencapaian kinerja 
lembaga (berupa produk dan layanan).

4. Penguatan Tata Kelola Anggaran. Kompetensi pengelolaan anggaran 
diharapkan dapat mendorong efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 
anggaran berbasis kinerja yang mencakup manajemen anggaran dan 
kompetensi pengelola anggaran.

5. Sistem Penjaminan Mutu Kelitbangan (Akreditasi, Standardisasi dan 
Sertifikasi, ISO). Mutu lembaga litbang menjadi indikator kualitas lembaga. 
Oleh karena itu, perolehan jaminan mutu lembaga menjadi prioritas 
yang harus dicapai. Perolehan mutu lembaga ini mencakup perolehan 
akreditasi manajemen, standardisasi proses dan sertifikasi kelayakan 
produk unggulan.
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6. Pengembangan Jaringan dan Akses Informasi. Peningkatan luasan  
jaringan dan akses informasi dibutuhkan untuk meningkatkan 
keberterimaan lembaga dalam lingkungan inovasinya. Luasan jaringan 
informasi lembaga mendorong sinergi kerjasama dengan lembaga lain. 
Sementara kemudahan lembaga dalam mendapatkan akses informasi 
akan memacu keberterimaan produk unggulan lembaga berbasis demand 
driven yang dibutuhkan.

7. Pengembangan Jejaring Lembaga. Menguatnya jejaring lembaga ini 
mencakup menguatnya posisi strategis lembaga pada lingkungan 
kerjasamanya. Beberapa output yang terlihat dari berkembangnya jejaring 
lembaga antara lain undangan sebagai pembicara dan pemakalah dalam 
konferensi seminar nasional dan internasional serta kunjungan lembaga 
internasional.

2.1.2. Penguatan Kapasitas Riset dan Pengembangan 
Teknologi Berbasis Kebutuhan Daerah

Peningkatan kemampuan riset dan teknologi ditujukan untuk 
mendayagunakan potensi unggulan komoditi daerah tetapi memiliki pangsa 
pasar global. Komoditi lokal dari berbagai sektor basis (pertanian, kehutanan, 
perikanan, peternakan dan kelautan) seperti sagu, kayu dan hasil hutan 
bukan kayu, ekstraksi bahan hayati, dan bio-prospecting (biodiversity). 
Fokus riset dan pengembangan lembaga diarahkan pada tingkat riset yang 
menghasilkan produk massal dengan orientasi pasar. Kegiatan riset yang 
bersifat invensi dan penemuan (penelitian dasar dan pengembangan) akan 
dikerjasamakan dengan lembaga litbang yang ada di Papua Barat atau mitra 
lain yang kompeten.

Strategi penguatan kapasitas riset dan pengembangan berbasis kebutuhan 
daerah adalah sebagai berikut:

1. Penguatan fokus riset di bidang sektor basis (pertanian, kehutanan, 
perikanan dan kelautan, peternakan) seperti sagu, kayu dan hasil hutan 
bukan kayu, ekstraksi bahan hayati, dan bio-prospecting (biodiversity). 
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Lembaga litbang diharuskan mampu menyusun rumusan strategi dalam 
memperkuat fokus riset. Oleh karenanya, rumusan strategi implementasi 
penguatan SDM dalam pelaksanaan riset menjadi hal pokok yang 
diperlukan. Penguatan fokus riset juga dilakukan dengan menerapkan 
roadmap riset berdasarkan bidang program lembaga. Fokus riset diuraikan 
berdasarkan produk unggulan kabupaten/kota (Balitbangda Papua Barat, 
2017) sebagai berikut:

a. Di Kabupaten Fakfak: pada sub sektor pangan dan hortikultura adalah: 
durian, ubi jalar, pisang, keladi, dan kacang panjang; pada sub sektor 
perkebunan adalah: pala, kelapa, cengkeh, pinang, dan sagu; pada 
subsektor peternakan adalah: sapi potong, ayam potong, ayam 
kampung, kambing, dan bebek; pada sub sektor kehutanan adalah: 
kayu merbau (besi), kayu matoa, bambu, damar/kayu gaharu dan 
rotan; pada sub sektor perikanan adalah: ikan cakalang, ikan merah, 
ikan tenggiri, dan kembung. 

b. Di Kabupaten Kaimana: pada sub sektor pangan dan hortikultura 
adalah: pisang dan keladi; pada subs ektor perkebunan adalah: kelapa, 
pala,  pinang, sagu, dan kakao; pada sub sektor peternakan adalah: 
babi, sapi potong, kambing, ayam kampung, dan ayam potong; pada 
sub sektor kehutanan adalah: kayu merbau (besi), kayu  matoa, gaharu, 
masohi dan kayu jati mas; pada sub sektor perikanan: tenggiri, udang, 
ikan kakap merah, cakalang dan kepiting.

c. Di Kabupaten Teluk Wondama: pada sub sektor tanaman pangan dan 
hortikultura adalah: pisang, ubi jalar, ubi kayu, dan keladi; pada sub 
sektor perkebunan adalah: sagu, kelapa dan pala; pada sub sektor 
peternakan adalah: ayam kampung, babi, sapi potong, kambing dan 
ayam potong; pada sub sektor kehutanan adalah: kayu besi, kayu 
matoa, kayu putih, kayu dragon dan kayu binuang; pada sub sektor 
perikanan adalah: lobster, ikan kerapu, ikan cakalang, teripang, dan 
kakap merah.
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d. Di Kabupaten Teluk Bintuni: pada sub sektor tanaman pangan dan 
hortikultura adalah: padi sawah, rambutan, durian, ubi kayu, dan 
ubi jalar; pada sub sektor perkebunan adalah: sagu, pala, coklat, 
kelapa, pinang, dan buah merah; pada subsektor peternakan adalah: 
sapi potong, babi, ayam kampung, kambing dan ayam petelur; pada 
subsektor kehutanan adalah: kayu besi, kayu matoa, kayu cempaka, 
kayu gaharu, dan rotan; pada sub sektor perikanan adalah: udang, ikan 
conggeh, ikan sembilan dan ikan merah.

e. Di Kabupaten Sorong Selatan: pada sub sektor tanaman pangan dan 
hortikultura adalah: kacang panjang, keladi, ubi jalar, ubi kayu dan 
kangkung kolam; pada sub sektor perkebunan adalah: sagu, kelapa, 
pinang, kakao, dan kelapa sawit; pada sub sektor peternakan adalah: 
ayam kampung, babi, sapi potong, ayam potong, dan kambing; pada 
subsektor kehutanan adalah: kayu besi, matoa, gaharu, dan kayu susu; 
pada sub sektor perikanan adalah: udang, kepiting, ikan merah dan 
ikan sembilan.

f. Di Kabupaten Raja Ampat: pada sub sektor tanaman pangan dan 
hortikultura adalah: ubi jalar, pisang, keladi, ubi kayu dan tomat; pada 
subsektor perkebunan adalah: kelapa, kakao, sagu, pinang, dan pala; 
pada subsektor peternakan adalah: ayam kampung, sapi potong, ayam 
potong, kambing, bebek dan babi; pada subsektor kehutanan adalah: 
kayu besi, kayu matoa, kayu linggua, kayu bintanggur dan dammar; 
pada subsektor perikanan adalah: ikan kerapu, ikan tenggiri, ikan puri, 
ikan cakalang dan ikan ekor kuning.

g. Di Kabupaten Tambrauw: pada subsektor tanaman pangan dan 
hortikultura adalah: keladi, ubi jalar, beberapa jenis pisang, dan ubi 
kayu; pada subsektor perkebunan adalah: kelapa, siri, pinang, kakao, 
sagu, dan tebu; pada subsektor peternakan adalah: sapi potong, babi, 
ayam kampung, kambing dan bebek; pada subsektor kehutanan: kayu 
besi, kayu matoa, kayu putih, damar, kayu linggua, rotan, bambu, 
kayu palaka, dan kayu dragon; pada subsektor perikanan adalah: ikan 
bubara, ikan cakalang, ikan merah, ikan tenggiri, ikan mujair, lobster, 
ikan lele, ikan gabus, ikan sembilan,  dan belut.
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h. Di Kabupaten Maybrat: pada subsektor tanaman pangan dan 
hortikultura adalah: kacang panjang, keladi, kacang tanah, cabai 
rawit dan sawi; pada subsektor perkebunan adalah: kakao, sagu, 
buah merah, pinang, sirih dan kelapa; pada subsektor peternakan 
adalah: ayam kampung, sapi potong, kambing dan ayam potong; pada 
subsektor kehutanan: kayu besi, kayu meranti, rotan, kayu matoa, kulit 
lawang; pada subsektor perikanan adalah: ikan mas, ikan nila, ikan 
lele, ikan mujair dan gabus.

i. Di Kabupaten Pegunungan Arfak: pada subsektor tanaman pangan 
dan hortikultura adalah: bawang daun, wortel, labu siam, kentang, ubi 
jalar, dan nenas; pada subsektor perkebunan adalah: kopi dan buah 
merah; pada subsektor peternakan adalah: babi, ayam kampung, dan 
sapi potong; pada subsektor kehutanan adalah: kayu besi, jenis kayu 
besi, kayu cina dan kayu cemara; pada subsektor perikanan adalah: 
ikan mujair dan ikan mas.

j. Di Kota Sorong: pada subsektor tanaman pangan dan hortikultura 
adalah: kacang panjang, keladi, kacang tanah, cabai rawit dan sawi; 
pada subsektor perkebunan adalah: kelapa dan pinang; pada subsektor 
peternakan adalah: sapi, ayam potong, ayam petelur, babi dan ayam 
buras; pada subsektor kehutanan: kayu besi, jenis kayu besi, kayu cina 
dan kayu cemara; pada subsektor perikanan adalah: ikan cakalang, 
ikan tenggiri, ikan tuna, ikan kerapu dan ikan kakap/ikan merah.

k. Di Kabupaten Manokwari: pada subsektor tanaman pangan dan 
hortikultura adalah: keladi, sukun, padi, kedelai dan kacang tanah; 
pada subsektor perkebunan: pinang, kakao, kelapa sawit, kelapa dalam 
dan cengkeh; pada subsektor peternakan adalah: ayam pedaging, 
babi, ayam petelur dan ayam kampung; pada subsektor kehutanan: 
kayu besi, kayu linggua dan kayu matoa; pada subsektor perikanan 
adalah: ikan layang, bambangan, tuna, dan kerapu.

l. Di Kabupaten Manokwari Selatan: pada subsektor tanaman pangan 
dan hortikultura: padi, buah-buahan, sayuran dan palawija; subsektor 
perkebunan: kakao dan kelapa; subsektor peternakan: ayam pedaging, 
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babi, ayam petelur dan ayam kampung; pada subsektor kehutanan: 
kayu besi, jenis kayu besi, kayu linggua dan kayu matoa; pada subsektor 
perikanan adalah: ikan layang, tuna, dan kerapu.

m. Di Kabupaten Sorong: subsektor tanaman pangan dan hortikultura: 
ubi-ubian, buah dan sayuran, padi, jagung dan kedelai; sub-sektor 
perkebunan: kelapa sawit, sagu, pinang, kakao dan kelapa; subsektor 
peternakan: sapi potong, ayam kampung, ayam potong, ayam petelur, 
dan kambing; subsektor kehutanan: kayu merbau (Instia sp.), kayu 
matoa (Pometia sp.), kayu linggua, damar, rotan dan kayu buru.

Pada tingkat Provinsi fokus bidang riset (teknologi) didorong pada 
pembangunan rencana bisnis untuk memudahkan aliran barang dan 
jasa dari pengembangan produk unggulan pada tingkat kabupaten/
kota. Produk unggulan pada setiap kabupaten/kota berhubungan 
dengan pengembangan dan penguatan Papua Barat sebagai Provinsi 
Pembangunan Berkelanjutan, sehingga fokus riset akan terkait pula 
dengan pengelolaan dan perlindungan spesies endemik (aspek bio-
prospecting) dan ekositem esensial (kawasan konservasi). Dalam konteks 
ini pengembangan jasa lingkungan melalui pengembangan kegiatan 
ekowisata menjadi bagian tidak terpisahkan dari pengembangan riset 
komoditi/produk unggulan.

Dari aspek kelembagaan dan regulasi, fokus riset Balitbangda diarahkan 
pada riset relevansi dan kompetensi kapasitas lembaga menuju pada 
reformasi birokarsi pada lingkungan OPD, riset yang menghasilkan 
kebijakan dengan pendekatan sains. Hasil riset dapat berupa rekayasa 
sosial model pembangunan dengan mendorong kemandirian OAP dalam 
mengakses peluang bisnis yang tercipta. Rekayasa sosial termasuk 
penyiapan naskah akedemik dari berbagai peraturan-peraturan di 
lingkungan pemerintah Provinsi Papua Barat. Kegiatan lain dapat berupa 
evaluasi dan kajian terhadap capaian RPJMD Provinsi dan Kabupaten, 
Perdasi dan Perdasus, APBD kab/kota, pembangunan kampung melalui 
dana kampung, aspek perumahan dan pemukiman.
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2. Pemanfaatan Produk Riset. Peningkatan pemanfaatan produk riset 
dilakukan melalui strategi dan implementasi peningkatan perolehan paten 
dan rezim HKI lain, pelaksanaan strategi dan implementasi penguatan 
produk riset, pelaksanaan strategi dan implementasi penguatan kerangka 
kerjasama pemanfaatan produk unggulan.

3. Penguatan Produktivitas Riset. Dalam meningkatkan kinerja output riset, 
dilakukan strategi publikasi dalam jurnal internasional terakreditasi 
(target minimal = 5), lulusan S3 yang dihasilkan sesuai tema riset unggulan 
lembaga (target minimal = 2), perolehan paten atau rezim HKI lainnya 
(target minimal = 1).

4. Membangun kapasitas Science and Techno Park pada produk unggunlan 
(sagu, buah merah, ikan hasil hutan dan bio-prospecting).

5. Melaksanakan penelitian kebijakan, pengembangan, pengkajian, 
penerapan, perekayasaan, dan pengoperasian yang dilakukan oleh tim 
peneliti dalam bentuk kerjasama maupun swakelola.

6. Pengembangan riset sosial dan ekonomi yang berhubungan dengan 
produk unggulan daerah.

2.1.3. Diseminasi, Hilirisasi dan Pemasaran Produk Riset

Diseminasi dan hilirisasi produk riset merupakan ukuran kinerja lembaga 
yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Strategi Diseminasi dan 
hilirisasi produk riset adalah sebagai berikut:

1. Menguatkan kerangka diseminasi. Upaya yang perlu dikuatkan dalam 
pengembangan hilirisasi produk unggulan adalah memperkuat kerangka 
basis data dan informasi produk dan merumuskan kerangka kerjasama 
produk.

2. Keberlanjutan dan perluasan diseminasi produk riset. Dalam upaya 
menjaga keberlanjutan diseminasi produk, maka Kelitbangan perlu 
ditingkatkan kinerja output yang mencakup kerjasama riset pada tingkat 
nasional dan internasional, kerjasama non riset dan kontrak bisnis.
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3. Produktivitas diseminasi dan hilirisasi produk. Penguatan produktivitas 
diseminasi dan hilirisasi produk riset dilakukan dengan menjaga capaian 
lembaga untuk terwujudnya keuntungan ekonomi dan dampak sosial 
dalam peningkatan pendapatan masyarakat. 

4. Memasarkan produk riset melalui kegiatan promosi dan e-commerce, 
serta koperasi yang terbentuk secara lokal di Papua Barat.

2.2.  Posisi Riset Kelitbangan dalam RPJMD Provinsi Papua 
Barat 2017-2022

Visi Kelitbangan Papua Barat mengacu pada Visi Kepala Daerah Papua Barat 
yang tertuang di dalam RPJMD Tahun 2017-2022. Visi ini menggambarkan 
arah pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai 
selama 5 (lima) tahun, yaitu Menuju Papua Barat yang Aman, Sejahtera, dan 
Bermartabat. Penjabaran makna dari Visi diuraikan berikut ini: 

AMAN :  Mengarah pada kondisi sikap saling menghargai dan 
saling menghormati dalam perbedaan suku dan agama, 
guna menciptakan kondisi kehidupan sosial masyarakat 
yang damai dan harmonis, sebagai prasyarat utama untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan di Provinsi 
Papua Barat.

SEJAHTERA : Mengarah pada kondisi terpenuhinya kebutuhan 
pangan, kesehatan dan pendidikan melalui peningkatan 
perekonomian masyarakat yang berfokus pada 
pengembangan potensi unggulan lokal, dengan sasaran 
utama meningkatkan indeks pembangunan manusia di 
Provinsi Papua Barat.

BERMARTABAT : Mengarah pada kondisi pelaksanaan tata kelola 
pemerintahan yang jujur dan bersih, bebas dari praktek 
korupsi, kolusi dan nepotisme serta menegakkan 
supremasi hukum, dengan mengedepankan pelaksanaan 
nilai-nilai luhur adat dan agama dalam tatanan kehidupan 
bermasyarakat di Provinsi Papua Barat.
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Memperhatikan visi serta perubahan paradigma dan kondisi yang akan 
dihadapi pada masa yang akan datang, maka dalam upaya mewujudkan visi 
pembangunan Provinsi Papua Barat Tahun 2017-2022, misi pembangunan 
Provinsi Papua Barat Tahun 2017-2022 adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik berbasis aparatur yang 
bersih dan berwibawa (good and clean governance) serta otonomi khusus 
yang efektif;

2. Mewujudkan pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam yang 
berkeadilan dan berkelanjutan;

3. Meningkatkan kualitas pelayanan dasar di bidang pendidikan dan 
kesehatan;

4. Meningkatkan kapasitas infrastruktur dasar;
5. Meningkatkan daya saing perekonomian dan investasi daerah berbasis 

pariwisata;
6. Membangun pertanian yang mandiri dan berdaulat;
7. Memperkuat pemberdayaan masyarakat, perempuan dan perlindungan 

anak berbasis masyarakat berketahanan sosial;
8. Memperkuat kerukunan umat beragama dan kondusivitas daerah.

Guna menunjang program pembangunan di Provinsi Papua Barat,     Balitbangda 
menyelenggarakan misi pertama dari RPJMD Provinsi Papua Barat yaitu 
menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik berbasis aparatur yang 
bersih dan berwibawa (good and clean governance) serta otonomi khusus 
yang efektif. Misi ini terintegrasi dengan misi lain dan mendukung tujuan 
yang hendak dicapai dalam setiap misi tersebut melalui kegiatan penelitian, 
pengembangan, pengkajian, penerapan, perekayasaan, dan pengoperasian 
dari  Balitbangda sehingga sasaran yang ingin dicapai di dalam RPJMD Provinsi 
Papua Barat memiliki dasar IPTEK yang dapat dipertanggungjawabkan.

Efisiensi dan efektifitas implementasi IPTEK terhadap proses pencapaian 
tujuan diperlukan sehingga  sasaran yang diinginkan dapat terukur dengan 
baik. Kemampuan IPTEK yang dimiliki oleh suatu daerah sangat menentukan 
daya saingnya baik antar regional, nasional maupun internasional, sehingga 
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pembangunan Papua Barat melalui dukungan penelitian, pengembangan 
dan penerapan IPTEK agar dapat mengapresiasi daya saing dan kemandirian 
daerah dalam menghadapi persaingan global. 

Pengembangan  IPTEK yang dapat menghasilkan inovasi daerah,  bukan hanya 
diorientasikan pada pembangunan industri, tetapi juga memberikan prioritas 
kepada penelitian sosial dan kemanusiaan. Untuk itu, beberapa isu strategis 
memerlukan perhatian khusus dalam upaya mewujudkan Papua Barat yang 
aman, sejahtera, dan bermartabat.

2.3. Kondisi Riset Papua Barat dan Lingkungan Strategis

2.3.1. Posisi Riset, Iptek dan Inovasi Daerah

Kinerja lembaga Litbang di Papua Barat, baik dari sisi kontribusinya terhadap 
pemajuan Iptek dan inovasi maupun kontribusinya terhadap pemenuhan 
realita kebutuhan atau penyediaan solusi bagi persoalan pembangunan 
masih belum memuaskan. Amanah konstitusi untuk memajukan peradaban 
dan mensejahterakan umat manusia belum sepenuh dilakukan dengan baik. 

Tentunya upaya untuk menunaikan amanah konstitusi ini akan lebih mudah 
dilakukan jika pengembangan Iptek mendapat dukungan pembiayaan yang 
lebih pantas; infrastruktur penunjang yang baik, terutama infrastruktur 
informasi dan telekomunikasi; SDM Iptek dan inovator dalam jumlah yang 
memadai, kapasitas Iptek yang tinggi, dengan motivasi yang tinggi; serta 
dukungan sistem manajemen teknologi dan inovasi yang profesional.

Provinsi Papua Barat yang memiliki masyarakat yang kreatif dan inovatif serta 
didukung oleh perguruan tinggi negeri dan swasta, memiliki potensi yang 
tinggi untuk terus mengembangkan inovasi daerah. Sejalan pula dengan 
visi RPJPD Provinsi Papua Barat untuk mewujudkan Provinsi sebagai daerah 
termaju di Indonesia, maka potensi ini perlu untuk dioptimalkan. Provinsi 
Papua Barat hingga tahun 2019 telah melakukan berbagai inovasi yang 
sudah berjalan diantaranya adalah: penerapan E-Monev, Absensi Online, dan 
Paperless Office. 
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Di samping itu, bentuk pelayanan dan komunikasi antara masyarakat dengan 
pemerintah juga sudah ditingkatkan melalui SAMSAT Online; dan program-
program lain sebagai bentuk aplikasi inovasi daerah. Terkait dengan Potensi 
Unggulan Daerah yang dimiliki Provinsi Papua Barat melalui kabupaten dan 
kotanya sangat beragam. Potensi produksi mulai dari agribisnis, agriwisata, 
agroindustri, industri, hingga jasa. Beragamnya potensi inovasi dan produksi 
pada daerah kota atau kabupaten di Papua Barat belum tersusun secara 
tematik kewilayahannya, sehingga pemantauan dan pelaksanaan inovasi 
berdasarkan wilayah kerja pemerintahan dan pengembangan belum 
terstruktur dan efektif.

2.4. Sumber Daya Iptek Daerah

2.4.1. Sumber Daya Manusia 

Kekuatan riset dan inovasi daerah sangat ditentukan oleh keberadaan 
SDM Ipteknya, baik kuantitas maupun kualitasnya. Karena kegiatan riset  
merupakan proses penciptaan invensi yang bersandar pada kemampuan 
berkreasi para pelakunya. Ristekdikti (2017), negara-negara maju yang kuat 
ekonomi dan ipteknya didukung oleh banyaknya jumlah SDM Iptek. Untuk 
kasus di Asia, majunya ekonomi dan iptek Korea Selatan dan Jepang didukung 
oleh melimpahnya SDM Ipteknya. Salah satu faktor kunci kemajuan Korea 
Selatan saat ini adalah kekuatan ipteknya. Semenjak tahun 1960-an melalui 
berbagai kebijakannya, Pemerintah Korea Selatan mendorong kemajuan 
iptek dalam rangka mendukung daya saing industrinya. Guna meningkatkan 
kemampuan ipteknya, pemerintah Korea Selatan juga mendorong keberadaan 
SDM Ipteknya.

Tren peningkatan jumlah peneliti yang signifikan di Korea Selatan (Gambar 
2.1). Saat ini jumlah peneliti absolut di Korea Selatan mencapai angka 400 
ribu atau setara dengan 8 ribu peneliti per sejuta penduduk. Hal yang serupa 
juga terjadi pada Singapura, jumlah peneliti per sejuta penduduk di negara 
tersebut mencapai angka lebih dari 7 ribu. Sementara itu, Malaysia memiliki 
2.590 peneliti per sejuta penduduk, Thailand dengan 765 peneliti per sejuta  
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penduduk, dan Indonesia masih berkisar 1.071* peneliti per sejuta penduduk. 
Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah absolut peneliti Indonesia masih 
jauh berada di bawah negara-negara di kawasan Asia. Dari fakta ini dapat 
disimpulkan bahwa pemajuan kondisi ekonomi Indonesia melalui riset     
harus dimulai dari peningkatan kapasitas SDM Iptek. Penambahan kuantitas 
peneliti di Indonesia terutama Papua Barat seharusnya menjadi isu krusial 
saat ini.
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Gambar 2.1. Jumlah peneliti (atas) dan peneliti per sejuta penduduk (bawah) (Kemeristek Dikti, 2017) 

 
Gambar 2.1. Jumlah peneliti (atas) dan peneliti per sejuta penduduk (bawah) 

(Kemeristek Dikti, 2017)

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat didukung 
oleh 30 Orang Personil terdiri dari 17 Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 20 
Tenaga Harian Lepas (Gambar 2.2)



37

 
INOVASI DAERAH PROVINSI PAPUA BARAT 

46%54%
PNS

Tenaga Harian Lepas

3%

13%

57%

27%

Strata 3 Strata 2 Strata 1 SMU

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat didukung oleh 30 

Orang Personil terdiri dari 17 Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 20 Tenaga Harian Lepas 

(Gambar 2.2) 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Komposisi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat 

Berdasarkan data Kepegawaian Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 

Papua Barat, persentase tingkat pendidikan pegawai  berdasarkan tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Komposisi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 
Papua Barat berdasarkan  Pendidikan   

Tenaga fungsioanal yang melaksanakan tugas penelitian belum tersedia dan saat ini 

dalam proses rekrutmen.  Mengatasi masalah keterbatasan SDM dilakukan kerja sama antar 

lembaga Litbang di Provinsi Papua. Pekerjaan riset yang dilakukan oleh Kelitbangan Papua 

Barat dengan cara merekrut tenaga ahli dari berbagai lembaga Litbang dan sekaligus digunakan 

untuk meningkatakan kapasitas lembaga dan individu Kelitbangan.  

Kerjasama Kelitbangan saat ini masih terbatas pada membangun kemitraan lembaga 

Litbang pada tingkat lokal di Papua Barat. Kerjasama dibangun untuk melihat kekuatan dan 

kekhususan bidang fokus riset yang melekat pada lembaga Litbang masing-masing. Lembaga 

 

 

 

 

S3 = 1 Orang 

S2 = 4 Orang 

SMU = 8 Orang 

S1 = 17 Orang 

Gambar 2.2. Komposisi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 
Provinsi Papua Barat

Berdasarkan data Kepegawaian Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 
Provinsi Papua Barat, persentase tingkat pendidikan pegawai  berdasarkan 
tingkat pendidikan dapat dilihat pada Gambar 2.3.

 
INOVASI DAERAH PROVINSI PAPUA BARAT 

46%54%
PNS

Tenaga Harian Lepas

3%

13%

57%

27%

Strata 3 Strata 2 Strata 1 SMU

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat didukung oleh 30 

Orang Personil terdiri dari 17 Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 20 Tenaga Harian Lepas 

(Gambar 2.2) 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Komposisi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat 

Berdasarkan data Kepegawaian Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 

Papua Barat, persentase tingkat pendidikan pegawai  berdasarkan tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Komposisi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 
Papua Barat berdasarkan  Pendidikan   

Tenaga fungsioanal yang melaksanakan tugas penelitian belum tersedia dan saat ini 

dalam proses rekrutmen.  Mengatasi masalah keterbatasan SDM dilakukan kerja sama antar 

lembaga Litbang di Provinsi Papua. Pekerjaan riset yang dilakukan oleh Kelitbangan Papua 

Barat dengan cara merekrut tenaga ahli dari berbagai lembaga Litbang dan sekaligus digunakan 

untuk meningkatakan kapasitas lembaga dan individu Kelitbangan.  

Kerjasama Kelitbangan saat ini masih terbatas pada membangun kemitraan lembaga 

Litbang pada tingkat lokal di Papua Barat. Kerjasama dibangun untuk melihat kekuatan dan 

kekhususan bidang fokus riset yang melekat pada lembaga Litbang masing-masing. Lembaga 

 

 

 

 

S3 = 1 Orang 

S2 = 4 Orang 

SMU = 8 Orang 

S1 = 17 Orang 

Gambar 2.3 Komposisi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 
Papua Barat berdasarkan  Pendidikan 

Tenaga fungsioanal yang melaksanakan tugas penelitian belum tersedia 
dan saat ini dalam proses rekrutmen.  Mengatasi masalah keterbatasan SDM 
dilakukan kerja sama antar lembaga Litbang di Provinsi Papua. Pekerjaan 
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riset yang dilakukan oleh Kelitbangan Papua Barat dengan cara merekrut 
tenaga ahli dari berbagai lembaga Litbang dan sekaligus digunakan untuk 
meningkatakan kapasitas lembaga dan individu Kelitbangan. 

Kerjasama Kelitbangan saat ini masih terbatas pada membangun kemitraan 
lembaga Litbang pada tingkat lokal di Papua Barat. Kerjasama dibangun 
untuk melihat kekuatan dan kekhususan bidang fokus riset yang melekat 
pada lembaga Litbang masing-masing. Lembaga Litbang yang dimaksud 
meliputi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 
Papua, Litbang Kehutanan, Litbang Pertanian, BP-DAS Papua Barat, STPP, 
dan lembaga lain. Kerjasama juga dilakukan dengan Kelitbangan pada 
tingkat kabupaten/kota terutama dalam menyelesaikan masalah-masalah 
riset dan pengembangan, serta mendorong kerjasama yang lebih luas dalam 
memanfaatkan hasil riset Kelitbangan Papua Barat.

2.4.2. Anggaran

Ketersediaan anggaran juga menjadi  faktor penting dalam mendukung   
kinerja Iptek suatu negara. Di era ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge 
based economy) saat ini, banyak negara yang mempunyai komitmen tinggi 
untuk berinvestasi dalam kegiatan riset. Ini didorong oleh keyakinan bahwa 
riset memiliki peran yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi.
Pendanaan Kelitbangan diperoleh dari berbagai sumber pendanaan baik 
dari APBN maupun dari APBD serta kegiatan kerjasama dengan berbagai 
lembaga Litbang di Papua Barat, Indonesia dan dunia internasional serta 
mitra pembangunan. Kedepan pendanaan Kelitbangan lebih diarahkan pada 
peningkatan kerjasama antar lembaga (baik dalam maupun luar negeri) 
dalam upaya menjamin keberlanjutan pendanaan produk unggulan riset 
Kelitbangan.
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2.5. Dinamika Kebijakan Riset dan Iptek (Peraturan)

Melihat kondisi saat ini, Provinsi Papua Barat belum memiliki acuan sistem 
inovasi daerah yang terintegrasi, dan juga peraturan perundangan yang 
mengamanatkan adanya suatu sistem inovasi daerah yang terintegrasi. 
Rumusan dari Sistem Inovasi Nasional (SIN), telah menjadi agenda nasional 
sebagaimana tertuang dalam UU No. 17 tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJN) 2005-2025 dan UU No. 
18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan 
Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Penerapan atas peraturan 
perundangan sebagaimana dimaksud, dijabarkan dalam Peraturan Bersama 
Menteri Riset dan Teknologi Nomor 3 Tahun 2012 dan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi 
Daerah (SIDa). Substansi Peraturan Bersama Kementerian tersebut adalah 
mengharuskan Pemerintah Daerah melakukan penguatan SIDa, yaitu dengan 
membuat Road Map SIDa, penataan secara kelembagaan dan pengembangan 
kualitas SDM, serta pengembangan SIDa berbasis potensi lokal. Melalui sistem 
inovasi yang terintegrasi, diharapkan tercipta alur koordinasi dan pelaporan 
terkait inovasi daerah yang harmonis dengan pemerintah pusat. 

Road Map SIDa adalah desain kebijakan yang akan menjadi panduan dalam 
menjabarkan arah pembangunan Papua Barat yang berbasis inovasi.  Road 
Map akan mengintegrasikan jejaring institusi, baik institusi pemerintahan 
sektoral  atau  lintas sektoral,  lembaga penelitian dan pengembangan, lembaga 
pendidikan, lembaga penunjang inovasi, dunia bisnis dan masyarakat. Pada 
konteks kebijakan, maka dalam Road Map SIDa disusun sebagai petunjuk 
arah bagi inovasi yang mendukung program-program pembangunan Papua 
Barat dan beragam peraturan terkait lain. Beberapa peraturan yang terkait 
dengan inovasi daerah adalah sebagai berikut:

1. Pasal 31 ayat (5) Undang-Undang Dasar 1945;  Amanah konstitusi Undang-
Undang Dasar menegaskan bahwa: “Pemerintah memajukan iptek 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk 
memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia”. Amanah ini 
mengisyaratkan bahwa Iptek yang dikembangkan perlu relevan dengan 
kebutuhan dan/atau persoalan yang dihadapi oleh rakyat dan bangsa 
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Indonesia, serta lebih diutamakan berbasis pada sumberdaya alam 
domestik dan membuka peluang lebih luas bagi tenaga kerja dalam  
negeri untuk berpartisipasi.

2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional  
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4219); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang  Pemerintahan Daerah  (Lembaran  Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005 tentang Alih Teknologi 
Kekayaan Intelektual serta Hasil Penelitian dan Pengembangan oleh 
Perguruan Tinggi  dan Lembaga  Penelitian  dan Pengembangan  (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 43, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4497); 

5. Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2010 tentang Komite  Inovasi  
Nasional; 

6. Peraturan Bersama  Menteri Negara Riset  dan Teknologi Republik 
Indonesia dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 
2012 dan Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah; 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri 
dan Pemerintahan Daerah.
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2.6. Fungsi dan Peran Strategis Kelitbangan 

Badan  Penelitian  dan  Pengembangan Daerah  Provinsi Papua  Barat    
merupakan Organisasi Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi 
penunjang urusan Pemerintah Bidang Penelitian dan Pengembangan. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Papua Barat No. 7 Tahun 2016 
tentang  Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Badan Penelitian dan 
Pengembangan Daerah berkedudukan sebagai unsur pendukung tugas Kepala 
Daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang bertanggungjawab 
kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi atau disebut 
Balitbangda Provinsi mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan 
pengembangan di bidang penyelenggaraan urusan pemerintahan yang 
menjadi  kewenangan pemerintahan daerah  provinsi sesuai dengan  
ketentuan peraturan perundang-undangan. Balitbangda Provinsi Provinsi 
Papua Barat dalam melaksanakan tugas, menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis penelitian dan pengembangan  
pemerintahan provinsi;

b. penyusunan perencanaan program dan anggaran penelitian dan 
pengembangan pemerintahan provinsi;

c. pelaksanaan penelitian dan pengembangan di pemerintahan provinsi; 
d. pelaksanaan pengkajian kebijakan lingkup urusan pemerintahan daerah 

provinsi;
e. fasilitasi dan pelaksanaan inovasi daerah;
f. pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan di provinsi;
g. koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan penelitian dan pengembangan 

lingkup pemerintahan provinsi;
h. pelaksanaan administrasi penelitian dan pengembangan daerah provinsi; 

dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur.
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2.7 Kelembagaan dan Sinergi Riset 

Kerjasama Kelitbangan saat ini masih terbatas pada membangun kemitraan 
lembaga Litbang pada tingkat lokal di Papua Barat. Kerjasama dibangun 
untuk melihat kekuatan dan kekhususan bidang fokus riset yang melekat 
pada lembaga Litbang masing-masing. Lembaga Litbang yang dimaksud 
meliputi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 
Papua, Litbang Kehutanan, Litbang Pertanian, BP-DAS Papua Barat, STPP, 
dan lembaga lain. Kerjasama juga dilakukan dengan Kelitbangan pada 
tingkat kabupaten/kota terutama dalam menyelesaikan masalah-masalah 
riset dan pengembangan, serta mendorong kerjasama yang lebih luas dalam 
memanfaatkan hasil riset Kelitbangan Papua Barat.

2.8 Kerangka Riset 

Kerangka konseptual riset ini dibagun dari berbagi sumber literatur sebagai 
acuan dalam analisis dan sintesa riset (Gambar 2.4). Kerangka konseptual 
diawali dengan melihat inovasi riset pada berbagai layanan publik/birokrasi 
dan lembaga-lembaga riset (perguruan tinggi dan Litbang kementerian dan 
lembaga serta mitra pembangunan). 

Berbagai faktor makro dan mikro seperti letak geografi daerah, penduduk 
(demografi), sosial-ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan sumber daya 
alam akan sangat mempengaruhi pengembangan riset, kegiatan riset dan 
inovasi yang dibutuhkan. Fase transformasi yang melahirkan permintaan 
publik membutuhkan sinergitas interaksi antar riset, inovasi, pengembangan 
dan desain. Pada tahap ini akan dihasilkan inovasi pada berbagai bidang riset 
sebagaimana tertuang dalam agenda riset nasional. Perubahan transformasi 
inovasi yang dihasilkan akan mempengaruhi modal sosial, modal manusia, 
modal alam, dan modal ekonomi. Proses-proses ini akan mempengaruhi 
penemuan-penemuan inovasi yang dapat digunakan pada berbagai 
bidang pembangunan  guna mendukung pelayanan publik yang baik  dan  
peningkatan kesejahteraan manuasi.
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Gambar 2.4. Model konseptual riset 

Strategi pencapaian konsepsi ditempuh sesuai dengan arah kebijakan 
nasional maupun daerah, yang terfokus pada kemandirian daerah dalam 
meningkatkan daya saing untuk menciptakan keunggulan kompetitif. 
Peran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat diperlukan dalam 
menumbuhkan aset dan kapabilitas masyarakat.  Kondisi ini dapat terjadi 
melalui pangaturan pemanfaatan modal alam, modal buatan manuasia (Iptek 
dan Inovasi), dan penghargaan yang tinggi terhadap modal sosial dan modal 
manusia. 

Secara kolektif pengapresiasian modal-modal tersebut dapat menghasilkan 
sumber daya maupun produk keunggulan daerah melalui aplikasi 
teknologi dan inovasi. Produk keunggulan daerah dapat memperkuat 
rantai pertambahan nilai produksi agar citra dan pangsa pasar produk 
yang ditopang hasil Litbang memiliki daya saing di pasar nasional maupun 
global, juga sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi berbagai bentuk 
persaingan yang melemahkan posisi tawar, sehingga secara berkelanjutan 
dapat memperbarui sumber keunggulan daerah.

Iptek dan inovasi yang dikembangkan selain relevan dengan kebutuhan dan/
atau persoalan rakyat dan bangsa, juga handal secara teknis, kompetitif 
secara ekonomis, dan sesuai dengan kapasitas adopsi para (calon) pengguna 
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potensial di dalam negeri, baik itu pelaku industri besar, usaha kecil dan 
menengah (UKM), maupun masyarakat. Pengembangan  teknologi  dan 
inovasi akan menjadi modal dasar untuk mewujudkan sistem inovasi di 
semua sektor pembangunan, tentu dengan adaptasi yang sesuai dengan 
karakteristik masing-masing sektor atau bidang kajian.
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BAB III
INOVASI DI PROVINSI 

PAPUA BARAT
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3.1. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kabupaten/
Kota di Papua Barat

Jumlah inovasi yang berhasil teridentifikasi di Kabupaten/Kota di  Papua 
Barat adalah sebanyak 227 inovasi.  Kabupaten Manokwari menempati jumlah 
terbanyak, yakni 94  inovasi, dikuti Kabupaten  Kaimana 23 inovasi, Kabupaten 
Sorong 18 Inovasi, Kabupaten Sorong Selatan 17 Inovasi, Kabupaten Fakfak 
16 inovasi, Kota Sorong 14 inovasi, Kabupaten Teluk Wondama 12 inovasi, 
Kabupaten Manokwari Selatan 9 inovasi, Kabupaten Raja Ampat 8 inovasi, 
Kabupaten Teluk Bintuni 5 inovasi, dan Kabupaten Pegunungan Arfak 1 
inovasi (Tabel 3.1 dan Gambar 3.1).

Tabel 3.1. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT kabuPaTeN/koTa 
di PaPua baraT

Kab/Kota Jumlah Inovasi

Kabupaten Fakfak 16

Kabupaten Kaimana 23

Kabupaten Manokwari 94

Kabupaten Manokwari Selatan 9

Kabupaten Pegunungan Arfak 1

Kabupaten Raja Ampat 8

Kabupaten Sorong 18

Kabupaten Sorong Selatan 17

Kabupaten Tambrauw 10

Kabupaten Teluk Bintuni 5

Kabupaten Teluk Wondama 12

Kota Sorong 14

Grand Total 227

Sumber: Data Primer, 2019
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3.2. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kelompok 
Sumber Inovasi  Kabupaten/Kota di Papua Barat

Sumber inovasi di Papua Barat dikelompokkan menjadi tiga kelompok sumber 
inovasi, yaitu: Litbang (Lembaga Riset dan Perguruan Tinggi), Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD), dan Lembaga Swadaya Masyarakat (NGO).  Hal 
ini dimaksudkan untuk membedakan antara inovasi yag berkaitan dengan 
rana pelayanan publik langsung yang umumnya melekat pada institusi 
organisasi perangkat daerah (OPD), dan inovasi yang berkaitan dengan nilai 
tambah produk dan daya saing yang biasanya dilakukan di Lembaga Riset 
dan Perguruan Tinggi melalui kegiatan riset dan develompemet (R & D), 
serta inovasi yang berkaitan dengan pemberdayan masyarakat yang bisanya 
banyak dihasilkan oleh lembaga swadaya masyarakat (NGO). 

Berdasarkan kelompok sumber inovasi, kelompok litbang yang mencakup 
Lembaga Riset dan Perguruan Tinggi menghasilkan sebanyak 69 inovasi. 
Sedangkan kelompok OPD menghasilkan 136 inovasi dan kelompok NGO 
menghasilkan 22 inovasi (Tabel 3.2). 

Tabel 3.2. Jumlah iNovasi meNuruT kelomPok sumber iNovasi di PaPua baraT
Kelompok Total

Litbang 69

NGO 22

OPD 136

Grand Total 227

Sumber : Data primer, 2019

Kelompok Litbang yang menghasilkan Inovasi berada di Kabupaten 
Manokwari, Kabupaten Sorong, dan Kota Sorong. Hal ini berkaitan dengan 
kedudukan lembaga riset dan  Perguruan Tinggi di  Manokwari  dan  
keberadaan Perguruan Tinggi di Kabupaten Sorong dan Kota Sorong. 
Sementara kelompok OPD yang menghasilkan inovasi tersebar di semua 
kabupaten/kota di Papua Barat. Sedangkan NGO yang menghasilkan inovasi 
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tersebar di Kabupaten Fakfak, Kaimana, Manokwari, Kabupaten Sorong, dan 
Kabupaten Sorong Selatan. Informasi rinci disajikan pada Tabel 3.3.

Jumah inovasi yang tinggi di Kabupaten Manokwari lebih dominan, 
kontribusinya  berasal dari lembaga  riset dan perguruan tinggi,  yaitu  
sebanyak 55 Inovasi dari 94 inovasi (58,5%). Sisanya dihasilkan oleh NGO 
15 inovasi dan OPD 24 inovasi. Demikian halnya Kabupaten Sorong, yaitu 
sebanyak 12 inovasi, sedangkan OPD dan NGO masing-masing 5 dan 1 inovasi.

Tabel 3.3. riNciaN Jumlah iNovasi meNuruT kelomPok sumber iNovasi di 
kabuPaTeN/koTa di PaPua baraT

Kab/Kota Kelompok Total

Kabupaten Fakfak NGO 3

OPD 13

Kabupaten Fakfak  Total 16

Kabupaten Kaimana NGO 1

OPD 22

Kabupaten Kaimana Total 23

Kabupaten Manokwari Litbang 55

NGO 15

OPD 24

Kabupaten Manokwari Total 94

Kabupaten Manokwari Selatan OPD 9

Kabupaten Manokwari Selatan Total 9

Kabupaten Pegunungan Arfak OPD 1

Kabupaten Pegunungan Arfak Total 1

Kabupaten Raja Ampat OPD 8

Kabupaten Raja Ampat Total 8

Kabupaten Sorong Litbang 12

NGO 1

OPD 5

Kabupaten Sorong Total 18
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Tabel 3.3. riNciaN Jumlah iNovasi meNuruT kelomPok sumber iNovasi di 
kabuPaTeN/koTa di PaPua baraT

Kab/Kota Kelompok Total

Kabupaten Sorong Selatan NGO 2

OPD 15

Kabupaten Sorong Selatan Total 17

Kabupaten Tambrauw OPD 10

Kabupaten Tambrauw Total 10

Kabupaten Teluk Bintuni OPD 5

Kabupaten Teluk Bintuni Total 5

Kabupaten Teluk Wondama OPD 12

Kabupaten Teluk Wondama Total 12

Kota Sorong Litbang 2

OPD 12

Kota Sorong Total 14

Grand Total 227

Sumber: data primer, 2019

3.3. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Instansi di 
Papua Barat

Terdapat sebanyak 65 instansi di Papua Barat yang teridentifikasi sebagai 
penghasil inovasi. Instansi penghasil inovasi terbanyak adalah: Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Papua Barat, yaitu dengan jumlah 
inovasi sebanyak 25 inovasi, diikuti Universitas Papua (UNIPA) 16 inovasi 
(UNIPA 9 inovasi & LPPM UNIPA 7 Inovasi),  Politeknik Pembangunan  
Pertanian (Polbangtan) Manokwari 14 inovasi, Universitas Muhamadiah 
Sorong 12 inovasi, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 12 inovasi, Industri 
Mikro Pengolahan Pangan Berbasis Kearifan Lokal 10 inovasi,  Bappeda 10 
inovasi, Dinas Perhubungan 6 inovasi, dan Dinas Penanaman Modal dan PTSP 
5 Inovasi. Sementara Instansi lainnya (55 instansi) hanya berkisar 1-3 inovasi 
(Tabel 3.4). 
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Posisi Litbang dan Perguruan Tinggi sebagai penghasil inovasi masih 
menempati jumlah tertinggi dalam menghasilkan inovasi di Papua Barat. 
Umumnya inovasi yang dihasilkan oleh Lembaga Riset dan Perguruan 
Tinggi adalah berbasis pada riset dan development (R & D) atau kegiatan 
alih teknologi. Oleh karena itu, sebagian besar inovasi yang dihasilkan oleh 
lembaga riset dan perguruan tinggi berada pada area inovasi teknologi bagi 
penciptaan nilai tambah produk dan daya saing. Sementara inovasi yang ada 
di OPD pelayanan publik secara langsung yang umumnya tidak dihasilkan 
melalui kegiatan riset dan development (R & D).

Tabel 3.4. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT iNsTaNsi di kabuPaTeN/koTa di 
PaPua baraT 

No Nama Instansi Total

1 Badan Organisasi Setda 1

2 Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 1

3 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 1

4 Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 4

5 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 4

6 Balai Penyuluhan Pertanian Distrik Prafi 7

7 BAPPEDA 10

8 Bappeda Kota Sorong 3

9 Bidang Organisasi Sekda 2

10 Biro Organisasi Setda 1

11 BPKAD 1

12 BPTP Papua Barat 25

13 Dinas BKPSDM 2

14 Dinas Kebesihan dan Pertamanan 2

15 Dinas Kelautan dan Perikanan 3

16 Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil 2

17 Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil 12

18 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) 2

19 Dinas Kesehatan 11
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Tabel 3.4. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT iNsTaNsi di kabuPaTeN/koTa di 
PaPua baraT 

No Nama Instansi Total

20 Dinas Ketahanan Pangan 4

21 Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 2

22 Dinas Kominfo 2

23 Dinas Komunikasi dan Informasi 1

24 Dinas Lingkungan Hidup 5

25 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kampung 3

26 Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana 2

27 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 
Berencana (KB) 2

28 Dinas Penanaman Modal dan PTSP 5

29 Dinas Pendidikan 1

30 Dinas Pendidikan & Kebudayaan 2

31 Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 1

32 Dinas Pengendalian Penduduk dan KB 1

33 Dinas Perdagangan Koperasi dan Perindustrian 1

34 Dinas Perhubungan 6

35 Dinas Perhubungan dan Perikanan 2

36 Dinas Perikanan 1

37 Dinas Pertanian ,Tanaman Pangan Dan Perkebunan 3

38 Dinas Pertanian dan Pangan 1

39 Dinas Peternakan 2

40 Dinas PMP2TSP 1

41 Dinas PPA dan KB 4

42 Dinas Sosial 1

43 Industri Mikro Produk Olahan Pangan berbasis kearifan lokal 10

44 Inspektorat 4

45 Kehutanan (CDK) 1

46 Kelompok Perempuan Pokja "VIVA" 1
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Tabel 3.4. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT iNsTaNsi di kabuPaTeN/koTa di 
PaPua baraT 

No Nama Instansi Total

47 KOMINFO 1

48 Lembaga Masyarakat Adat Malamoi AIMAS Sorong 1

49 LPPM Universitas Papua 7

50 Murtihapsari,DKK 3

51 Perawatan Luka Modern Manokwari 1

52 Perkebunan 3

53 Plt.Kepala Dinas 1

54 Politeknik Pembangunan Pertanian 14

55 PTSP 1

56 Puskesmas Wasior 1

57 SATPOL PP Prov. Papua Barat 1

58 Unimuda Sorong 12

59 Universitas Muhammadiyah Sorong 2

60 Universitas Papua 9

61 UPDT Samsat 1

62 UPT Samsat 1

63 UPTD Samsat 2

64 Yayasan 1001 Senja 1

65 Yayasan Insan Cita 2

Grand Total 227
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3.4.  Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Fokus Bidang 
Riset Nasional di Papua Barat

Terdapat 10 fokus bidang riset nasional,  yaitu (a) Pangan-Pertanian; 
(Pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan), (b) Energi-Energi 
Baru dan Terbarukan, (c) Kesehatan-Obat, (d) Transportasi; (e) Teknologi 
Informasi dan Komunikasi; (f) Pertahanan dan Keamanan; (g) Material Maju; 
(h) Kemaritiman; (bioteknologi, zonasi, konservasi), (i) Kebencanaan; dan (j) 
Sosial Humaniora-Seni Budaya - Pendidikan.  

Tabel 3.5 dan Gambar 3.5 menyajikan pengelompokan 227 inovasi di 
Papua Barat berdasarkan fokus bidang riset nasional.  Bidang perkebunan 
menduduki peringkat pertama dalam jumlah inovasi, yaitu 52 inovasi 
diikuti oleh bidang teknologi informasi dan komunikasi 45 inovasi; bidang 
pangan pertanian dan humaniora sosial, masing-masing 30 inovasi; bidang 
humaniora pendidikan 17 inovasi; bidang kesehatan-obat 16 inovasi, bidang 
humaniora ekonomi  dan bidang transportasi, masing-masing 8 inovasi; 
bidang energi terbarukan 5 inovasi;  bidang pangan kehutanan dan bidang 
pangan perikanan, masing-masing 3 inovasi; bidang pangan-peternakan, 
bidang hankam; bidang kemaritiman-bioteknologi dan bidang kebencanaan, 
masing-masing 2 inovasi; bidang material maju dan bidang humaniora 
budaya, masing-masing 1 inovasi.

Tabel 3.5. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT fokus bidaNg riseT NasioNal 
di PaPua baraT

fokus riseT NasioNal ToTal
Fokus Riset Energi Terbarukan 5

Fokus Riset Humaniora Budaya 1

Fokus Riset Humaniora Ekonomi 8

Fokus Riset Humaniora Pendidikan 17

Fokus Riset Humaniora Sosial 30

Fokus Riset Kebencanaan 2

Fokus Riset Kemaritiman Bioteknologi 2

Fokus Riset Kesehatan – Obat 16
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Tabel 3.5. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT fokus bidaNg riseT NasioNal 
di PaPua baraT

fokus riseT NasioNal ToTal
Fokus Riset Material Maju 1

Fokus Riset Pangan Kehutanan 3

Fokus Riset Pangan Perikanan 3

Fokus Riset Pangan Perkebunan 52

Fokus Riset Pangan Pertanian 30

Fokus Riset Pangan Peternakan 2

Fokus Riset Pertahanan dan Keamanan (Hankam) 2

Fokus Riset Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 45

Fokus Riset Transportasi 8

Grand Total 227

Sumber: Data primer, 2019
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3.5 Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kategori Riset

Terdapat 4 kategori riset secara nasional, yaitu: (i) penelitian dasar, (ii) 
penelitian terapan, (iii) penelitian pengembangan, dan (iv) pengkajian. Di 
mana berdasarkan kategori riset tersebut, riset pengembangan mendominasi 
jumlah inovasi, yaitu sebanyak 87 inovasi dengan sebaran: Kabupaten 
Manokwari 26 inovasi;  Kabupaten Sorong Selatan 17 inovasi;  Kabupaten  
Teluk Wondama 12 inovasi; Kabupaten Fakfak 10 inovasi; Kabupaten 
Tambrauw 8 inovasi; Kabupaten Raja Ampat 7 inovasi; Kabupaten Sorong 
Selatan 6 inovasi; Kabupaten Teluk Bintuni 5 inovasi. 

Kategori riset terapan menduduki urutan kedua, yaitu: 82 inovasi dengan 
sebaran: Kabupaten Manokwari 26 inovasi; Kabupaten Kaimana 23 inovasi; 
Kota Sorong 14 inovasi; Kabupaten Manokwari Selatan 7 inovasi; Kabupaten 
Sorong 6 inovasi; Kabupaten Tambrauw 2 inovasi; Kabupaten Raja Ampat 1 
inovasi. Kategori pengkajian menduduki peringkat ketiga, yaitu sebanyak 25 
inovasi, dengan sebaran hanya di Kabupaten Manokwari. Kategori riset dasar 
menempati posisi terakhir dengan jumlah inovasi sebanyak 16 inovasi, yaitu 7 
inovasi di Kabupaten Manokwari; 6 inovasi di Kabupaten Sorong; 3 inovasi di 
Kabupaten Fakfak (Tabel 3.6 dan Gambar 3.6).

Kabupaten Manokwari menempati posisi pertama dalam semua pelaksanaan 
semua kategori riset untuk menghasilkan inovasi. Diikuti oleh Kabupaten 
Sorong dan Kabupaten Fakfak. Kedua wilayah ini belum menghasilkan inovasi 
melalui tiga kategori riset, yaitu penelitian dasar, penelitian pengembangan, 
dan penelitian terapan, tetapi belum menghasilkan inovasi melalui kategori 
riset pengkajian. Kabupaten lainnya umumnya menghasilkan inovasi melalui 
riset pengembangan dan riset terapan.
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Tabel 3.6. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT kaTegori riseT 
di kabuPaTeN/koTa di PaPua baraT

Kab/Kota Kategori Riset Total

Kabupaten Fakfak Kategori Riset Penelitian Dasar 3

Kategori Riset Penelitian Pengembangan 10

Kategori Riset Penelitian Terapan 3

Kabupaten Fakfak  Total 16

Kabupaten Kaimana Kategori Riset Penelitian Terapan 23

Kabupaten Kaimana Total 23

Kabupaten Manokwari Kategori Riset Penelitian Dasar 7

Kategori Riset Penelitian Pengembangan 36

Kategori Riset Penelitian Pengkajian 25

Kategori Riset Penelitian Terapan 26

Kabupaten Manokwari Total 94

Kabupaten Manokwari Selatan Kategori Riset Penelitian Pengembangan 2

Kategori Riset Penelitian Terapan 7

Kabupaten Manokwari Selatan Total 9

Kabupaten Pegunungan Arfak Kategori Riset Penelitian Pengembangan 1

Kabupaten Pegunungan Arfak Total 1

Kabupaten Raja Ampat Kategori Riset Penelitian Pengembangan 7

Kategori Riset Penelitian Terapan 1

Kabupaten Raja Ampat Total 8

Kabupaten Sorong Kategori Riset Penelitian Dasar 6

Kategori Riset Penelitian Pengembangan 6

Kategori Riset Penelitian Terapan 6

Kabupaten Sorong Total 18

Kabupaten Sorong Selatan Kategori Riset Penelitian Pengembangan 17

Kabupaten Sorong Selatan Total 17

Kabupaten Tambrauw Kategori Riset Penelitian Pengembangan 8

Kategori Riset Penelitian Terapan 2

Kabupaten Tambrauw Total 10
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Kabupaten Teluk Bintuni Kategori Riset Penelitian Pengembangan 5

Kabupaten Teluk Bintuni Total 5

Kabupaten Teluk Wondama Kategori Riset Penelitian Pengembangan 12

Kabupaten Teluk Wondama Total 12

Kota Sorong Kategori Riset Penelitian Terapan 14

Kota Sorong Total 14

Grand Total 227

Sumber: Data primer, 2019
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Gambar 3.6. Jumlah dan sebaran inovasi menurut kategori riset di Kabupaten/Kota 
di Papua Barat

3.6 Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Area Inovasi

Berdasarkan area inovasi, maka 227 inovasi di Papua Barat, terdiri atas: 
inovasi teknologi sebanyak 113 inovasi; inovasi di area administrasi sebanyak 
41 inovasi; inovasi di area sosial 27 inovasi; inovasi di area kebijakan sebanyak 
26 inovasi; dan inovasi di area manajemen sebanyak 20 inovasi (Tabel 3.7).  
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Tabel 3.7. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT area iNovasi 
di kabuPaTeN/koTa di PaPua baraT

Area Inovasi Total

Administrasi 41

Kebijakan 26

Manajemen 20

Sosial 27

Teknologi 113

Grand Total 227

Sumber. Data primer, 2019

113 inovasi teknologi tersebar di Kabupaten Manokwari 73 inovasi teknologi; 
Kabupaten Fakfak 10 inovasi teknologi; Kabupaten Sorong Selatan 10 inovasi 
teknologi; Kabupaten Sorong 6 inovasi teknologi; Kabupaten Raja Ampat 5 
teknologi; Kabupaten Kaimana 4 inovasi teknologi; Kota Sorong dan Teluk 
Wondama, masing-masing 1 inovasi teknologi (Tabel 3.8 dan Gambar 3.7).
 
Terdapat 41 inovasi administrasi  tersebar di Kota Sorong  8 inovasi;   
Kabupaten Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Teluk Wondama 6 inovasi; 
Kabupaten Manokwari Selatan 5 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 5 inovasi; 
Kabupaten Kaimama 4 inovasi;  Kabupaten Sorong,  Kabupaten Tambrauw, 
dan Kabupaten Teluk Bintuni, masing-masing 2 inovasi (Tabel 3.8 dan 
Gambar 3.7). 

Sedangkan inovasi sosial terdiri dari 27 inovasi yang tersebar di Kabupaten 
Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Kaimana 4 inovasi; Kabupaten Sorong dan 
Kabupaten Teluk Wondama, masing-masing 2 inovasi; Kabupaten Sorong 
dan Raja Ampat, masing-masing 2 inovasi; Kabupaten Tambrauw, Kabupaten 
Manokwari Selatan, dan Kabupaten Pegunungan Arfak, masing-masing 1 
inovasi (Tabel 3.8 dan Gambar 3.7).  
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26 Inovasi di area kebijakan tersebar di Kabupaten Kaimana 9 inovasi; 
Kabupaten Manokwari 5 inovasi; Kabupaten Fakfak dan Tambrauw, masing-
masing 4 inovasi; Kabupaten Teluk Bintuni 2 inovasi; Kota Sorong 1 inovasi 
(Tabel 3.8 dan Gambar 3.7). 

20 Inovasi di area manajmen tersebar di Kabupaten Sorong 7 inovasi; 
Kabupaten Manokwari Selatan 3 inovasi; Kabupaten Kaimana, Kab Manokwari, 
Kabupaten Wondama, dan Kota. Sorong, masing-masing 2 inovasi; Kabupaten 
Bintuni dan Raja Ampat, masing-masing 1 inovasi (Tabel 3.8 dan Gambar 3.7).

Tabel 3.8. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT area iNovasi 
di kabuPaTeN/koTa di PaPua baraT

Kab/Kota Area Inovasi Total

Kabupaten Fakfak Kebijakan 4

Sosial 2

Teknologi 10

Kabupaten Fakfak  Total 16

Kabupaten Kaimana Administrasi 4

Kebijakan 9

Manajemen 2

Sosial 4

Teknologi 4

Kabupaten Kaimana Total 23

Kabupaten Manokwari Administrasi 7

Kebijakan 5

Manajemen 2

Sosial 7

Teknologi 73

Kabupaten Manokwari Total 94
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Tabel 3.8. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT area iNovasi 
di kabuPaTeN/koTa di PaPua baraT

Kab/Kota Area Inovasi Total

Kabupaten Manokwari Selatan Administrasi 5

Manajemen 3

Sosial 1

Kabupaten Manokwari Selatan Total 9

Kabupaten Pegunungan Arfak Sosial 1

Kabupaten Pegunungan Arfak Total 1

Kabupaten Raja Ampat Manajemen 1

Sosial 2

Teknologi 5

Kabupaten Raja Ampat Total 8

Kabupaten Sorong Administrasi 2

Manajemen 7

Sosial 3

Teknologi 6

Kabupaten Sorong Total 18

Kabupaten Sorong Selatan Administrasi 5

Kebijakan 1

Sosial 1

Teknologi 10

Kabupaten Sorong Selatan Total 17

Kabupaten Tambrauw Administrasi 2

Kebijakan 4

Sosial 1

Teknologi 3

Kabupaten Tambrauw Total 10
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Tabel 3.8. Jumlah daN sebaraN iNovasi meNuruT area iNovasi 
di kabuPaTeN/koTa di PaPua baraT

Kab/Kota Area Inovasi Total

Kabupaten Teluk Bintuni Administrasi 2

Kebijakan 2

Manajemen 1

Kabupaten Teluk Bintuni Total 5

Kabupaten Teluk Wondama Administrasi 6

Manajemen 2

Sosial 3

Teknologi 1

Kabupaten Teluk Wondama Total 12

Kota Sorong Administrasi 8

Kebijakan 1

Manajemen 2

Sosial 2

Teknologi 1

Kota Sorong Total 14

Grand Total 227

Kabupaten Manokwari dominan dalam jumlah  inovasi teknologi,  
demikianpun Kabupaten Fakfak dan Sorong Selatan. Kabupaten Kaimana dan 
Tambrauw lebih bayak menghasilkan inovasi kebijakan. Di mana Kabupaten 
Kaimana menduduki posisi tertinggi dalam inovasi kebijakan. Kabupaten 
Sorong lebih banyak menghasilkan inovasi manajemen. Kota Sorong lebih 
banyak menghasilkan inovasi administrasi. Kabupaten Manokwari masih 
tertinggi dalam menghasilkan inovasi sosial dibanding kabupaten/kota 
lainnya di Papua Barat. Kabupaten Teluk Bintuni relatif seimbang jumlah 
inovasi kebijakan, adminitrasi dan manajemen. Pegunungan Arfak sangat 
randah dalam menghasilkan inovasi, hanya memiliki satu inovasi sosial 
(Gambar 3.7).
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Gambar III-7. Jumlah dan sebaran inovasi menurut area inovasi di Kabupaten/Kota 

di Papua Barat 
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3.7 Deskripsi Inovasi

Deskripsi inovasi yang dimaksudkan disini adalah mencakup nama inovasi, 
bentuk inovasi, dan kegunaan inovasi, serta lembaga inventor. Nama sebuah 
inovasi biasanya ikonik, terutama inovasi dalam konteks pelayanan publik. 
Bentuk suatu inovasi dapat berupa ide/gagasan, produk (barang dan jasa), 
atau metode (cara atau praktek). Sementara kegunaan inovasi terkait dengan 
penciptaan nilai tambah, daya saing, peningkatan produktivitas ataupun 
terkait dengan pemberdayaan. Tentunya sebuah inovasi di hari ini lebih baik 
dari inovasi sebelumnya.  Informasi lengkap dari 227 inovasi yang diiventarisir 
di Papua Barat disajikan pada Lampiran. Berikut disajikan beberapa contoh 
deskripsi inovasi di Papua Barat, yaitu pada area inovasi: teknologi, kebijakan, 
manajemen, dan administrasi.

Contoh Deskripsi Inovasi

1. Provinsi Papua Barat Sebagai Provinsi Berkelanjutan

• Area Inovasi  :  Inovasi Kebijakan
• Bentuk Inovasi :  Produk Kebijakan 
• Lembaga Inventor :  Pemerintah Provinsi Papua Barat

Inovasi kebijakan Papua Barat sebagai provinsi berkelanjutan (konservasi) 
dideklarasikan sejak 12 Oktober 2015. Kemudian pada Oktober 2018 
dicetuskan deklarasi Manokwari yang berisi 14 kesepakatan penting 
sebagai agenda provinsi berkelanjutan pada international Conference on 
Biodiversity, Ecotourism, and Creative Economy  (ICBE) 2018 atau Konferensi 
Keanekaragaman Hayati, Ekowisata, dan Ekonomi Kreatif, yang digelar di 
Manokwari, Papua Barat, 7-10 Oktober 2018. Tema pertemuan ini adalah 
Provinsi Berkelanjutan Solusi Cerdas Pembangunan di Tanah Papua.
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Inovasi dalam aspek kebijakan ini bertujuan meningkatkan kelestarian 
lingkungan sebagai bagian penting dalam pelaksanaan pembangunan di 
Papua Barat. Dimana pembangunan ekonomi dan teknologi harus selaras 
dan harmoni dengan alam dan budaya Papua Barat. Alam dan budaya Papua 
Barat harus dijaga, dilestrarikan, dan dimanfaatkan secara bijaksana. Inovasi 
Provinsi Berkelanjutan kemudian didasari dengan produk hukum berupa 
Peraturan Daerah Khusus (Perdasus) Provinsi Berkelanjutan, dan perda  
terkait lainnya seperti Perda Kelitbangan dan Inovasi daerah.

Perdasus Provinsi berkelanjutan selanjutnya dijadikan sebagai landasan 
inisiatif kaji ulang Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Papua Barat 
yang sedang dilakukan tim Provinsi Papua Barat. Tujuannya, mengatur 
ulang proporsi kawasan lindung dan budidaya hutan Papua Barat yang saat 
ini komposisinya 36 persen berbanding 64 persen. “Target yang diusung 
kebalikannya, 70 persen wilayah Papua Barat merupakan kawasan konservasi 
dan lindung.” Visi Pembangunan Berkelanjutan Papua adalah kebahagiaan 
dan kualitas hidup seluruh rakyat Papua berada pada tingkat setinggi-
tingginya secara adil dan merata. Inovasi ini kedepan merubah/merenovasi 
semua sistem perencanaan, dan pelaksanaan pembangunan di Papua Barat 
dalam rangka perwujudan Papua Barat sebagai Provinsi Berkelanjutan.

Gambar 3.8.  Hutan dataran rendah dan Budaya Papua Barat yang merupakan bagian dari 
kekayaan Papua Barat yang perlu dilestarikan
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2. Model Prediksi Iklim dan Produksi Pala Fakfak

• Area Inovasi  : Inovasi Teknologi
• Bentuk Inovasi : Model Berbasis Penggunaan Komputer 
• Lembaga Inventor : BPTP Papua Barat

Model ini berguna untuk memprediksi produksi pala Fakfak terkait dengan 
variabilitas iklim musim baratan dan timuran di Fakfak.  Bersifat peringatan  
dini (early warning system), sehingga pihak pemerintah daerah dapat 
mengambil kebijakan antisipatif terhadap kemungkinan kerugian yang 
dialami petani terkait penurunan/stagnasi produksi pala akibat variabilitas 
iklim.  Inovasi tersebut dihasilkan dari kegiatan riset dan pengembagan (R & D) 
oleh BPTP Papua Barat selama dua tahun. Model ini dibangun menggunakan 
persamaan dasar yang dapat memprediksi variabilitas iklim berdasarkan 
data historis dan kemudian menghitung keragaan produksi pala pada musim 
timuran dan baratan berdasarkan persamaan hubungan iklim dan produksi 
pala yang juga dibangun berdasarkan persamaam empiris hubungan data 
iklim dan produksi pala secara historis. 

Input yang dilakukan pada model ini, yaitu hanya data curah hujan bulanan 
yang terukur di permukaan (stasiun klimatologi). Simulasi dilakukan 
berdasarkan input curah hujan dan model hubungan yang telah terbagun. 
Cara pengoperasian model ini sangat mudah. Model ini sudah divalidasi 
di lapangan dan menunjukkan akurasi yang tinggi (>60%). Dengan model 
prediksi ini, dapat diketahui keragaan produksi pala Fakfak pada setiap 
musim kedepan, bahkan beberapa tahun kedepan (Gambar 3.9).
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Gambar 3.9.  Tampilan inovasi teknologi: Model prediksi variabilitas iklim dan produksi Pala 
Fakfak (BPTP Papua Barat, 2019)

3.  Laki Sejati (Pelayanan Kilat Sehari Jadi Pasti)

• Area Inovasi   : Manajemen
• Bentuk Inovasi : Jasa layanan publik berbasis Informasi Terknologi
• Lembaga Inventor : Dinas PMP2TSP Kabupaten Sorong 

Inovasi Laki Sejati (Pelayanan Kilat Sehari Jadi Pasti) digunakan oleh Dinas 
PMP2TSP Kabupaten Sorong dalam proses administrasi untuk memberikan 
izin TDP (Tanda Daftar Perusahaan), SITU (Surat Izin Tempat Usaha), SIUP 
(Surat Izin Usaha Perdagangan) kepada publik di Kabupaten Sorong. Dengan 
inovasi ini masyarakat mengurus ijin dari jam 8.00 – 11.00 WIT, maka surat 
izin tersebut akan selesai dan diambil pada hari yang sama. Lewat dari jam 
12 maka surat izin tersebut dapat diambil pada hari berikutnya. Sebelumnya, 
tanpa inovasi ini, masyarakat mengurus izin melewati beberapa prosedur dan 
pelayanan memakan waktu yang cukup lama, sehingga surat izin akan bisa 
selesai dalam waktu 2-3 hari. Inovasi ini dilaunching pada tanggal 24 Oktober 
2019 (Gambar 3.10).
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Gambar 3.10. Launching inovasi pelayanan publik dinas pelayanan terpadu satu pintu 
(DPMP2TSP) oleh Wakil Wali Kota Sorong (24 Oktober 2019)

4.  Pos Dugem Liku (Pos Pengaduan Penyelesaian dan Pelayananan 
Dugaan Sengketa Pencemaran Lingkungan Hidup)

• Area Inovasi  : Sosial
• Bentuk Inovasi : Jasa layanan berbasis penggunaan media sosial
• Lembaga Inventor : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sorong

Pos Pengaduan dugaan pencemaran Lingkungan Hidup (LH) di Kabupaten 
Sorong. Dimana masyarakat dari semua Distrik di Kabupaten Sorong dapat 
melaporkan atau memberi informasi secara cepat melalui media sosial: 
Whatsapp, Email: pospel.dugemliku@gmail.com, Facebook, dan Twiter: Pos 
pengaduan dugaan pencemaran LH Kabupaten Sorong @ih_kabsorong. 
Inovasi ini memiliki manfaat diantaranya mengatur masyarakat untuk fungsi 
kontrol lingkungan, kebijakan strategis lebih cepat, tetap untuk menjaga 
lingkungan, menerima informasi dari masyarakat secara akurat dan mengatur 
menyelesaikan masalah pencemaran lingkungan dengan cepat (pada hari 
yang sama).
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5. Pentas Adu Badan (Penataan Arsip Secara Terpadu Dengan Menata 
Secara Manual Dan Digital) 

• Area Inovasi  : Administrasi
• Bentuk Inovasi : Jasa layanan Pengarsipan Administrasi
• Lembaga Inventor : Badan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)  

      Kabupaten Teluk Wondama

Penataan arsip secara terpadu dengan menata secara manual dan digital. Di 
mana dengan inovasi ini dapat mempermudah keuangan dalam menyusun 
setiap arsip dari masing-masing OPD di Kabupaten Teluk Wondama, sehingga 
dalam pemeriksaan dari 5 tahun sebelumnya dapat ditemukan arsip mana 
yang dibutuhkan dengan cepat.  Sebelumnya arsipan dari berbagai OPD  
belum tersimpan secara teratur, baik secara manual dan secara digital, 
sehingga sangat sulit untuk mencari berkas OPD, jika dibutuhkan pasti 
memakan waktu yang lama.

6.  Peraturan Bupati Tentang Kebijakan Penyaluran Dana Kampung Yang 
Sesuai Dengan Kondisi Lokal 

• Area Inovasi  : Kebijakan
• Bentuk Inovasi : Produk Peraturan Bupati 
• Lembaga Inventor : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
     Kampung Kabupaten Kaimana

Kebijakan Bupati dengan menerbitkan 13 Perbup untuk pengaturan 
penyaluran dana desa yang mencakup, pembuatan klinik pendampingan, 
teknis pelaporan, pengadaan barang/jasa, perencanaan, pemilihan kepala 
kampung, pencairan dana, dan pertanggung jawaban. Adanya dasar hukum 
yang dibuat sesuai dengan kondisi lokal sehingga penggunaan dana kampung 
lebih terarah, tepat sasaran, memperkecil potensi konflik dan mencegah 
kerugian negara akibat penyelewengan dan penyalahgunaan uang negara. 
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7.  Isotonik Akwai Sehat 

• Area Inovasi  : Teknologi
• Bentuk Inovasi : Produk 
• Lembaga Inventor : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari

Isotonik Akwai Sehat adalah inovasi berupa produk olahan minuman sehat 
dengan bahan utama kulit kayu tanaman endemik Pegunungan Arfak, kayu 
akwai (Drymis peperita hook) yang memiliki kandungan: alkaloid, flavonoid, 
steroid, tannin, saponik, dan fenolik. Diracik dengan ditambahkan rempah-
rempah: Kayu Manis, Cengkeh, Sere, Merica, Madu, dan Gula aren. Sehingga 
dapat memungkinkan untuk meningkatkan stamina, dapat mengobati asma, 
demam karena malaria, dan lain-lain. Isotonik Akwai Sehat dikemas dalam 
botol plastik ukuran 250 ml dan 500 ml (Gambar 3.11). Sedang dilakukan 
proses uji sertifikasi di BPPM Manokwari dan BPOM Jakarta Pusat untuk 
pendaftaran Obat tradisional. Hak Paten dan Merek sudah didaftarkan di 
Dirjen HAKI Kemenkumham.  

Gambar 3.11. Inovasi Isotonik Akwai Sehat, kemasan 250 ml dan 500 ml 
(Inventor: Polbangtan Manokwari, 2016)
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8. Mikro Produk Olahan Pangan Berbasis Kearifan Lokal 

Area Inovasi  : Teknologi
Bentuk Inovas  : Produk 
Lembaga Inventor : Industri Mikro Produk Olahan Pangan 
     Berbasis Kearifan Lokal di Manokwari

Mikro produk olahan pangan berbasis kearifan lokal lahir dari sebuah industri 
mikro di Manokwari, Papua Barat yang dibina oleh Universitas Papua (UNIPA) 
dan Dinas Ketahanan Pangan Papua Barat. Semua produk olahan berbahan 
baku sagu dan buah merah. Terdapat 10 produk inovasi yang dihasilkan oleh 
industri mikro produk olahan pangan berbasis kearifan lokal, yaitu: Tepung 
Sagu Organik, Molen Papeda, Vencake Sagoo/Brownes Sagu, Various Taste of 
Sagu Cake, Bola Sagu Pelangi, Ring Red and Cocoa Sagoo, Kue Bangket Papua, 
Pasta Buah Merah, Lapis Buah Merah, Rednies Pie Buah Merah. Gambar 3.12 
memperlihatkan aneka produk olahan pangan yang dihasilkan oleh Industri 
Mikro Produk Olahan Pangan berbasis kearifan lokal.

Gambar 3.12. Aneka produk makanan berbahan baku sagu dan buah merah yang dihasilkan 
oleh Industri Mikro Produk Olahan Pangan Berbasis Kearifan Lokal di Manokwari
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3.8. Penilaian Kualitas Inovasi

Penilaian kualitas inovasi dilakukan berdasarkan tujuh variabel dengan 
berbagai kriteria/ciri inovasi, seperti memangkas biaya, memangkas jalur 
birokrasi, meningkatkan kinerja dan produktivitas dan meminimalkan resiko. 
Skala Liker digunakan dengan interval 1 (buruk) hingga 7 (sangat baik). 
Skor 1 sangat buruk, skor 2 biaya lebih rendah, skor 3 biaya lebih rendah 
dan memangkas jalur birokrasi, skor 4 biaya lebih rendah, memangkas jalur 
birokrasi dan waktu lebih pendek, skor 5 biaya lebih rendah, memangkas 
jalur birokrasi, waktu lebih pendek dan meningkatkan kinerja, skor 6 biaya 
lebih rendah, memangkas jalur birokrasi, waktu lebih pendek,  meningkatkan 
kinerja, dan meningkatkan produktivitas, dan skor 7 biaya lebih rendah, 
memangkas jalur birokrasi, waktu lebih pendek, meningkatkan kinerja, 
meningkatkan produktivitas, dan meminimalisir resiko.  

Tabel 3.9 dan Gambar 3.13 memperlihatkan bahwa kualitas inovasi di Papua 
Barat berada pada skor 3 hingga skor 7. Dimana skor terendah ada pada area 
inovasi teknologi dari bidang terbarukan. Hal ini tentunya karena inovasi 
teknologi pada bidang tersebut masih membutuhkan tahapan penelitan dan 
pengembangan untuk menghasilkan inovasi yang matang. 

Tabel 3.9 PeNilaiaN kualiTas iNovasi

Agenda Riset Administrasi Manajemen Kebijakan Sosial Teknologi Total

Pangan-Pertanian 
(Pertanian, 
Perkebunan, 
Peternakan, 
Perikanan, 
Kehutanan)

6.25 6.25 5.43 6.25 6.06 30.24

Energi-energi Baru 
dan Terbarukan 3.80 3.80

Kesehatan - Obat 6.60 6.00 6.50 6.20 5.64 30.94

Transportasi 5.60 5.43 4.89 6.40 7.00 29.32

Teknologi 
informasi dan 
Komunikasi

5.83 6.52 5.07 6.50 6.00 29.92
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Gambar III-13. Penilian kualitas inovasi 

3.9 Aplikasi (Penerapan) Inovasi 

Secara operasional, penerapan inovasi pada berbagai bidang kajian dan lembaga 

mempertimbangkan aspek seperti: (1) inovasi yang sudah diaplikasikan secara luas dalam 

konteks pelayanan publik; (2) inovasi yang diaplikasikan secara terbatas (internal instansi); (3) 

inovasi yang belum diaplikasikan, dan (4) inovasi masih merupakan hasil penelitian dasar 

(invention). Di mana aplikasi inovasi pada masing-masing area penggunaan inovasi tersebut 

dinilai dengan kriteria kurang berguna, berguna, dan sangat berguna.  

Gambar III-14 menunjukkan bahwa dari total 227 inovasi yang terinventarisir di Papua Barat, 

sebanyak 153 inovasi dinilai sangat berguna, 73 inovasi dinilai berguna, dan 1 inovasi kurang 

berguna.  
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Gambar 3.13. Penilaian kualitas inovasi

Tabel 3.9 PeNilaiaN kualiTas iNovasi

Agenda Riset Administrasi Manajemen Kebijakan Sosial Teknologi Total

Pertahanan dan 
Keamanan - 0.00

Material Maju 6.00 4.00 4.00 6.00 7.00 27.00

Kemaritimam 
(Bioteknologi, 
Zonasi, 
Konservasi )

7.00 7.00 7.00 7.00 5.00 33.00

Kebencanaan 7.00 7.00 14.00

Sosial Humaniora 
- Seni Budaya - 
Pendidikan

6.63 6.19 5.79 6.09 5.23 29.92
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3.9 Aplikasi (Penerapan) Inovasi

Secara operasional, penerapan inovasi pada berbagai bidang kajian 
dan lembaga mempertimbangkan aspek seperti: (1) inovasi yang sudah 
diaplikasikan secara luas dalam konteks pelayanan publik; (2) inovasi yang 
diaplikasikan secara terbatas (internal instansi); (3) inovasi yang belum 
diaplikasikan, dan (4) inovasi masih merupakan hasil penelitian dasar 
(invention). Di mana aplikasi inovasi pada masing-masing area penggunaan 
inovasi tersebut dinilai dengan kriteria kurang berguna, berguna, dan sangat 
berguna. 

Gambar 3.14 menunjukkan bahwa dari total 227 inovasi yang terinventarisir 
di Papua Barat, sebanyak 153 inovasi dinilai sangat berguna, 73 inovasi dinilai 
berguna, dan 1 inovasi kurang berguna. 
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Gambar III-14. Aplikasi (Penerapan) inovasi  

 Kabupaten Manokwari paling banyak inovasinya yang dinilai sangat berguna, yaitu dari 

sebanyak 54 inovasi, 39 diantaranya dinilai berguna, sementara 1 inovasi dianggap kurang 

berguna. Posisi berikutnya adalah Kabupaten Kaimana, yaitu memiliki 20 inovasi yang dinilai 

sangat berguna dan 3 inovasi dinilai berguna. Selanjutnya Kabupaten Sorong Selatan, yaitu 

memiliki 13 inovasi yang dinilai sangat berguna dan 4 inovasi yang dinilai berguna (Tabel 

III.10 dan Gambar III-15). Jika ditinjau dari area inovasi, maka teridentifikasi bahwa area 

inovasi manajemen yang paling banyak terdapat inovasi yang dinilai sangat berguna, kemudian 

area inovasi teknologi, administrasi, kebijakan, dan sosial. 

 

 

 

Tabel III.10. Aplikasi (Penerapan) Inovasi di masing-masing Kabupaten/Kota di Papua Barat 
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Gambar 3.14. Aplikasi (Penerapan) inovasi 
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Kabupaten Manokwari paling banyak inovasinya yang dinilai sangat berguna, 
yaitu dari sebanyak 54 inovasi, 39 diantaranya dinilai berguna, sementara 
1 inovasi dianggap kurang berguna. Posisi berikutnya adalah Kabupaten 
Kaimana, yaitu memiliki 20 inovasi yang dinilai sangat berguna dan 3 inovasi 
dinilai berguna. Selanjutnya Kabupaten Sorong Selatan, yaitu memiliki 13 
inovasi yang dinilai sangat berguna dan 4 inovasi yang dinilai berguna (Tabel 
3.10 dan Gambar 3.15). Jika ditinjau dari area inovasi, maka teridentifikasi 
bahwa area inovasi manajemen yang paling banyak terdapat inovasi yang 
dinilai sangat berguna, kemudian area inovasi teknologi, administrasi, 
kebijakan, dan sosial.

Tabel 3.10. aPlikasi (PeNeraPaN) iNovasi di masiNg-masiNg kabuPaTeN/koTa 
di PaPua baraT

Kab/Kota Berguna Kurang Berguna Sangat berguna Total

Kabupaten Fakfak 4 12 16

Kabupaten Kaimana 3 20 23

Kabupaten Manokwari 39 1 54 94

Kabupaten Manokwari Selatan 9 9

Kabupaten Pegunungan Arfak 1 1

Kabupaten Raja Ampat 5 3 8

Kabupaten Sorong 7 11 18

Kabupaten Sorng Selatan 4 13 17

Kabupaten Tambrauw 10 10

Kabupaten Teluk Bintuni 5 5

Kabupaten Teluk Wondama 12 12

Kota Sorong 10 4 14

Gran Total 73 1 153 227
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Gambar III.15. Aplikasi (Penerapan) Inovasi di masing-masing kabupaten/Kota di Papua 

Barat 

3.10. Penciptaan Inovasi di Papua Barat 

1. Budaya Inovasi  

Kesan rigid, prosedural, statis, formal dalam sektor pelayanan publik oleh pemerintah, 

seringkali menjadi tantangan/penghambat dalam peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pelayanan publik. Keadaan ini hanya mampu dieliminir melalui budaya inovasi. Filosofi 

inovasi pelayanan publik, yakni: inovasi dapat memangkas biaya (cut off cost of the money), 

memangkas jalur birokrasi yang panjang (cut off bureaucratic path) dan memangkas waktu 

yang panjang (cut off the time), harus mewarnai semangat berinovasi di Papua Barat. 

Kab/Kota Berguna Kurang berguna Sangat berguna Total
Kabupaten Fakfak 4 12 16

 Kabupaten Kaimana 3 20 23
Kabupaten Manokwari 39 1 54 94

  Kabupaten Manokwari Selatan 9 9
  Kabupaten Pegunungan Arfak 1 1
  Kabupaten Raja Ampat 5 3 8
 Kabupaten Sorong 7 11 18
  Kabupaten Sorong Selatan 4 13 17
 Kabupaten Tambrauw 10 10
  Kabupaten Teluk Bintuni 5 5
  Kabupaten Teluk Wondama 12 12

 Kota Sorong 10 4 14
Grand Total 73 1 153 227
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Gambar 3.15. Aplikasi (Penerapan) Inovasi di masing-masing kabupaten/Kota di Papua Barat

3.10. Penciptaan Inovasi di Papua Barat

1. Budaya Inovasi 
Kesan rigid, prosedural, statis, formal dalam sektor pelayanan publik oleh 
pemerintah, seringkali menjadi tantangan/penghambat dalam peningkatan 
efisiensi dan efektivitas pelayanan publik. Keadaan ini hanya mampu dieliminir 
melalui budaya inovasi. Filosofi inovasi pelayanan publik, yakni: inovasi dapat 
memangkas biaya (cut off cost of the money), memangkas jalur birokrasi yang 
panjang (cut off bureaucratic path) dan memangkas waktu yang panjang (cut 
off the time), harus mewarnai semangat berinovasi di Papua Barat.

Budaya inovasi tidak terlepas dan tuntutan publik dan dinamika perubahan 
eksternal yang cepat sekali terjadi di luar organisasi publik. Juga adanya 
perubahan yang terjadi di masyarakat dengan tingkat literasi yang baik, 
mempunyai kesadaran yang baik akan haknya. Dengan demikian, sektor 
publik harus dapat menjadi sektor yang paling cepat merespon setiap 
perubahan yang terjadi. 
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Sinyal perubahan ke arah budaya inovasi  sudah mulai tampak di  Papua 
Barat. Keadaan ini mulai terlihat di Kota Sorong,  di mana sejak tahun 
2018 pemerintah Kota Sorong sudah melakukan inovasi dan melakukan 
launching inovasi yang dihasilkan bagi kepentingan pelayanan publik di Kota 
Sorong. Dan setelah itu, setiap tahun kota Sorong melaunching inovasi yang 
dihasilkan kepada publik. Beberapa wilayah lainnya seperti Bintuni mampu 
tampil dengan inovasi yang unggul di tingkat nasional. Ini merupakan sebuah 
contoh untuk mendorong budaya inovasi di lingkungan pelayanan publik di 
Papua Barat. 

Disisi lain lembaga riset dan perguruan tinggi di Papua Barat sebagai 
sumber inovasi, sejauh ini sudah memiliki pola menghasilkan inovasi untuk 
meningkatkan daya saing dan produktivitas. Di perguruan tinggi dengan tri 
dharma pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat (LPPM) 
tidak hanya berperan dalam menghasilkan inovasi yang dapat diaplikasikan, 
tetapi cukup dapat meghasilkan inovasi yang bernilai strategis bagi Papua 
Barat. Demikian halnya lembaga riset (BPTP Papua Barat dan Balai Penelitian 
Kehutanan dan Lingkungan Hidup (BPKL) banyak menghasilkan inovasi 
teknologi spesifik lokasi. Aspek diseminasi yang harus diperkuat agar inovasi 
yang dihasilkan dapat diadopsi dan dimanfaatkan oleh publik. 

Kehadiran Badan Penelitian dan Pegembangan Daerah (Balitbangda) Papua 
Barat yang telah memulai perannya di Papua Barat memperkuat budaya 
inovasi di Papua Barat melalui berbagai kajian dan diseminasi hasil kajian 
kepada publik. Gagasan perlombaan inovasi yang secara rutin dijalankan baik 
oleh Balitbangda dan Biro Organisasi Pemerintah Daerah Papua Barat selama 
ini ikut mendorong terbangunnya budaya inovasi pada OPD di Papua Barat. 
Pada level nasional, Papua Barat berkeinginan untuk dapat mengikutsertakan 
inovasi unggulannya dalam ajang IGA (Innovative Goverenment Award) oleh 
Kementerian Dalam Negeri, maupun oleh Kementerian PANRB. Hal ini semua 
ikut mendorong meningkatnya budaya inovasi di Papua Barat. 
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Dimasa yang akan datang, diharapkan adanya implementasi berbagai ide 
kreatif dan inovatif untuk dapat meningkatkan budaya inovasi di Papua 
Barat. Pemberian penghargaan kepada mereka yang menghasilkan inovasi 
perlu dilakukan untuk mendorong motivasi para ASN untuk berinovasi. Para 
pimpinan OPD diharuskan untuk dapat menghasilkan inovasi bagi efisiensi 
dan efektivitas pelayanan publik di bidang pelayanannya. Dan hal ini harus 
menjadi salah satu kriteria penilaian promosi jabatan ASN.

2. Pihak yang Menginisiasi Inovasi (Top down Innovations-Bottom up 
Innovations)

Siapa yang memimpin perubahan perilaku, perubahan inovasi. Top 
manajemen adalah hirarki yang lebih tinggi. Sedangkan bottom up innovations 
merujuk pada pekerja atau pegawai pemerintah dan pengambil keputusan 
pada pada tingkat unit (mid-level policy makers). Dalam kasus iniasiasi inovasi 
di Papua Barat, umumnya berasal dari mid-level policy. Inisiatif untuk memulai 
inovasi dimotivasi oleh efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas 
layanan. Sebagian kecil inovasi yang dihasilkan merupakan bagian dari tugas 
akhir diklat kepemimpinan melalui pengajuan proyek perubahan. Banyak 
juga inovasi yang dihasilkan dalam pengajuan proyek perubahan, namun 
tidak dimanfaatkan pada instansi yang bersangkutan karena berbagai alasan, 
seperti: atasan kurang mendukung, orang yang menghasilkan inovasi pindah 
instansi sehingga tidak ada yang bisa melaksanakan inovasi yang dihasilkan, 
dan lain sebagainya. 

Dari hasil identifikasi terlihat bahwa 5% dari jumlah inovasi yang digunakan 
bagi kepentingan pelayanan publik di Papua Barat berasal dari Instansi Pusat 
yang merupakan top down innovation. Inovasi ini umumnya yang dipakai di 
beberapa instansi, seperti: Dinas Kependudukan dan catatan sipil, SAMSAT, 
Statistik, Badan Keuangan, Dinas Kesehatan, dan lain-lain.  

Keadaan yang relatif sama berlaku bagi lembaga riset dari kementerian teknis 
yang ada di Papua Barat, yaitu bersifat top down dan bottom up inovations. 
Untuk melaksanakan program nasional di daerah, maka iniasiatif program 
riset inovasi ditetapkan di tingkat kementerian. Sebagai contoh di kementerian 
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pertanian, menetapkan tujuh komoditas strategis: bawang merah, padi, 
jagung, kedelai, cabai, daging sapi, dan gula untuk menjaga ketahanan pangan 
nasional. Kementerian pertanian mentapkan pula target output dan outcome 
yang akan dicapai. Riset inovasi diarahkan untuk mendukung program dan 
target yang telah ditetapkan. Secara hirarki mulai dari riset dasar oleh Balai-
Balai Penelitian Komoditas yang menghasilkan komponen teknologi, yang 
kemudian diadaptasikan secara luas untuk menghasilkan paket teknologi 
spesifik lokasi sesuai kondisi agroekosistem setempat oleh Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian yang ada di daerah. 

Selain itu, lembaga riset di level daerah diberi ruang untuk merencanakan 
dan melaksanakan kajian untuk mengahasilkan inovasi teknologi spesifik 
lokasi. Paradigma riset-inovasi bottom up ini diawali dengan identifikasi 
permasalahan riset dan kebutuhan inovasi secara langsung di lapangan 
dan kemudian menyusun dan melaksanakan riset inovasi. Sebagian besar 
penelitian bersifat partisipatif, sehingga pengguna inovasi dapat melihat dan 
mengukur secara langsung manfaat inovasi bagi penerima inovasi. Dapat juga 
dilakukan pendekatan diseminasi melalui berbagai media diseminasi agar 
inovasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak.  Paradigma 
ini merupakan sebuah proses yang lazim dilaksanakan dalam riset dan 
pengembangan di lingkup Badan Litbang Pertanian.   

3.  Inovasi yang didasarkan atas Kebutuhan-Efisiensi (Need-led Innovations 
and Efficiency-Led Innovation)

Sebagian besar inovasi yang dihasilkan di Papua Barat didasarkan atas 
kebutuhan pelayanan publik, yakni dalam konteks pelayanan, prosedur, dan 
produk. Persyaratan kelulusan dalam diklat kepimimpinan ASN menyebakan 
seorang  ASN mengerjakan proyek perubahan yang diharapkan menghasilkan 
sebuah inovasi bagi pelayanan publik. Namun dari hasil identifikasi lapangan 
tergambar bahwa sebagian besar proyek perubahan yang dikerjakan belum 
didasarkan atas pertimbangan kebutuhan yang sebenarnya. Hal ini juga 
merupakan salah satu sebab tidak termanfaatkannya inovasi yang dihasilkan. 
Dari hasil analisis, sebagaimana tersaji pada bagian pembahasan penggunaan 
inovasi bagi pelayanan publik, tergambar bahwa semua inovasi yang telah 
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diaplikasikan, proses inisasinya didasarkan atas kebutuhan efisiensi dan 
efektivitas pelayanan publik.  Kebutuhan inilah yang lebih mendorong 
penggunaan sebuah inovasi.

Dalam konteks inovasi yang dihasilkan oleh perguruan tinggi, teridentifikasi 
masih banyak riset belum didasarkan pada kebutuhan publik, sehingga 
banyak penelitian yang hanya sampai pada menghasilkan invensi dan belum 
menghasilkan inovasi yang dapat digunakan publik. Sebaliknya, ada juga 
inovasi di perguruan tinggi dan lembaga riset yang dihasilkan berdasarkan 
kebutuhan lokal/spesfik. Akan tetapi, belum diketahui dan digunakan oleh 
publik yang membutuhkan. UNIPA sudah menghasilkan peralatan rekayasa 
pengolahan dan ekstrak tepung sagu, namun belum banyak diketahui dan 
digunakan oleh petani sagu. Diseminasi secara masif melalui berbagai 
pendekatan sangat dibutuhkan untuk akselerasi pemanfaatan inovasi.

4.  Keaslian (Novelty) Inovasi
Sangat jarang dijumpai bahwa suatu inovasi itu benar-benar baru. Umumnya 
suatu inovasi merupakan perbaikan dari inovasi sebelumnya. Semua 
penelitian untuk menghasilkan inovasi biasanya berdiri atas pengetahuan 
sebelumnya. Terkait dengan sifat kebaruan (novelty), dunia riset mengenal 
“front line”, yaitu sesuatu yang baru dan berada di depan dari penemuan pada 
bidang tersebut. Hal ini dapat dikonfirmasi melalui publikasi ilmiah pada 
bidang yang bersangkutan. Dengan publikasi ilmiah, sebuah inovasi yang 
dihasilkan dapat dinilai oleh mereka yang terkemuka di bidangnya, sehingga 
dapat menilai sejauhmana kebaruan sebuah inovasi. Aspek ini lebih banyak 
terjadi pada inovasi teknologi yang umumnya dihasilkan oleh perguran tinggi 
dan lembaga riset.  

5. Perbaikan Inovasi-Perubahan Radikal Inovasi (Inovasi Incremental 
Innovation-Radical Innovation)

Inovasi yang sifatnya perbaikan-incremental dan Inovasi yang berhubugan 
dengan tingkat keaslian (novelty). Berdasarkan hasil analisis 227 inovasi di 
Papua Barat, teridentifikasi sekitar 69 inovasi dari 277 merupakan perbaikan, 
incremental dari inovasi sebelumnya, 110 inovasi dikategorikan pelayanan 
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baru atau pelayanan yang diperbaiki, 6 inovasi yang masuk dalam kategori 
inovasi administratif, penggunaan instrumen kebijakan baru sebagai hasil 
dari perubahan kebijakan. Sementara itu, terdapat 1 inovasi yang masuk 
dalam kategori inovasi sistem, yakni sistem baru atau perubahan mendasar 
dari sistem yang ada dengan mendirikan organisasi baru atau bentuk baru 
kerjasama interaksi, maupun masuk dalam kategori inovasi konseptual, 
perubahan dalam outlook (cara pandang).

Sementara itu teridentifikasi pula tiga inovasi yang memiliki tingkat keaslian 
(novelty) yang cukup tinggi. Inovasi tersebut adalah: 
a. Senyawa baru "Kaimanol" Senyawa baru antiplasmodium (anti malaria) 

yang potensial bagi pengembangan farmasi menjadi obat.
b. Akwai Sehat "Isotonik" produk minuman suplemen yang memiliki banyak 

manfaat kesehatan bagi tubuh. 
c. Model Prediksi Iklim dan Produksi Pala Papua. 
d. Kebijakan Papua Barat sebagai Provinsi Berkelanjutan 
e. Deklarasi Manokwari

 Senyawa baru "Kaimanol"
Senyawa baru "Kaimanol" merupakan suatu temuan baru (discovey) yang 
berpotensi dikembangkan di bidang farmasi. 

 Akwai Sehat Isotonik
Akwai Sehat Isotonik menggunakan ekstrak kulit kayu Akwai yang mana 
dari sisi ide adalah bagaimana mengangkat keunggulan komparatif menjadi 
keunggulan kompetitif melalui pengolahan dan packaging yang baik dan 
menarik. 

 Model Prediksi Iklim dan produksi Pala Papua
Model prediksi iklim dan produksi pala dikembangkan berdasarkan fakta 
empiris variabilitas iklim dan produksi pala Fakfak. Persamaan empiris 
dibangun dari hubungan tersebut dan digunakan dalam algoritma dan soft 
computing. Model ini digunakan oleh Dinas Perkebunan dalam memprediksi 
perubahan produksi akibat anomali iklim dan beberapa musim kedepan. 
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Hasil ini menjadi acuan dalam kebijakan antisipatif (early warning system) 
terhadap kehilangan hasil dan kerugian ekonomi yang dialami oleh petani 
pala.

 Kebijakan Papua Barat sebagai Provinsi Berkelanjutan
Inovasi kebijakan Provinsi Papua Barat sebagai provinsi berkelanjutan dapat 
dianggap sebagai sebuah perubahan yang cukup radikal dalam kebijakan 
pembangunan di Papua Barat. Secara nasional, Papua Barat mengambil 
posisi pertama dan terdepan dalam inovasi kebijakan penyelenggaran urusan 
pemerintahan dan fungsi pelayanan untuk mewujudkan kesejahteraan yang 
menitik beratkan pada penggunaan sumberdaya alam dan sosial budaya 
masyarakat secara berkelanjutan. Kebijakan ini dideklarasikan pada tanggal 
19 Oktober 2015 dengan nama Provinsi Konservasi yang dilanjutkan dengan 
pembentukan Pokja yang menyusun Rancangan Peraturan Daerah Khusus 
(RANPERDASUS) Provinsi Konservasi melalui Surat Keputusan Gubernur 
No.522.5/123/6/2015.

Dalam konteks mewujudkan provinsi berkelanjutan, banyak hal yang 
dilakukan oleh Pemerintah Papua Barat dan melibatkan berbagai pihak 
di daerah dan pusat dengan proses dan mekanisme yang cukup sulit. 
Perubahan/penambahan dalam peraturan daerah dan penyesuaian dengan 
undang-undang dan peraturan yang lebih tinggi, hingga perencanaan dan 
pelaksanaan program oleh instansi di Papua Barat.  Setelah melewati proses 
yang panjang akhirnya tanggal 25 September 2020, Perdasus Pembangunan 
Berkelanjutan No. 10 Tahun 2019 dapat diluncurkan.

 Deklarasi Manokwari
Deklarasi Manokwari merupakan gagasan-gagasan pokok yang terdiri 14 
kesepakatan yang dicetuskan untuk memperkuat pelaksanaan Papua Barat 
sebagai provinsi berkelanjutan pada tanggal 10 Oktober 2018.  Deklarasi ini 
didasarkan atas hasil Konferensi Internasional tentang Keanekaragaman 
Hayati, Ekowisata dan Ekonomi Kreatif (ICBE 2018) dan merujuk pada Nota 
Kesepahaman antara Provinsi Papua dan Papua Barat yang ditandatangani 
pada tanggal 7 Oktober 2018 tentang pembangunan berkelanjutan berbasis 
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wilayah adat di Tanah Papua. Pemerintah Provinsi Papua dan Papua Barat 
menyatakan deklarasi Manokwari yang berisi 14 point kesepakatan penting 
sebagai berikut:

Pertama, menegaskan kembali komitmen pengarusutamaan pembangunan 
berkelanjutan dan menuangkannya melalui Peraturan Daerah Khusus di 
Provinsi Papua Barat, revisi atau peninjauan RTRWP Papua dan RTRWP 
Papua Barat yang mengakomodir minimal 70% luas daratan sebagai kawasan 
lindung, RZWP3K dan revisi serta kajian paruh waktu RPJMD Provinsi Papua 
Barat dengan mengintegrasikan wilayah masyarakat adat, penguatan 
implementasi Visi 2100 Provinsi Papua dan penyusunan RPJMD 2019-2023 
Provinsi Papua yang berkelanjutan dan kontekstual Papua.

Kedua, berkomitmen untuk melindungi hak dan memperkuat peran 
masyarakat adat melalui Perdasus Provinsi dan Perda Kabupaten yang 
mengakui keberadaan masyarakat adat, nilai budayanya, wilayah adat dan 
tata kelola dan kelembagaannya, termasuk di dalamnya wilayah hutan dan 
perairan adat berdasarkan kearifan lokal dan pemanfaatan berkelanjutan. 
Pembiayaan pemetaan wilayah adat dan mendorong pembentukan 
tata layanan pendaftaran tanah-tanah masyarakat adat dan mekanisme 
penyelesaian sengketa dalam penggunaan dan pemanfaatan tanah adat. 

Ketiga, berkomitmen kuat untuk menjunjung tinggi penegakan hukum dan 
peraturan terkait sumber daya alam dalam pengelolaan pembangunan 
berkelanjutan, menerapkan moratorium izin-izin baru perkebunan skala 
besar, pertambangan dan industri berbasis lahan, serta meninjau ulang izin-
izin yang telah terbit dengan membentuk tim kerja khusus untuk itu. 

Keempat, bersama dengan pemerintah pusat berkomitmen untuk mengatur 
skema pendanaan berkelanjutan dan insentif fiskal ekologis, yang ditegaskan 
melalui peraturan perundang-undangan, kepada pemerintah provinsi dan 
kabupaten/kota baik melalui DAU, DAK, DID, Dana Otsus, dan/atau Bantuan 
Keuangan kepada Provinsi/ Kabupaten/Kota, serta mempercepat Peraturan 
Daerah Khusus tentang Dana Bagi Hasil (DBH) dan implementasinya. 
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Kelima, berkomitmen untuk segera membentuk Komisi Informasi Provinsi 
Papua Barat guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas data dan 
informasi melalui peningkatan sistem informasi yang terintegrasi, baik secara 
lokal maupun lintas sektor termasuk dengan pusat. 

Keenam, berkomitmen untuk mengembangkan Museum Sejarah Alam 
dan Kebun Raya di Tanah Papua yang menunjang upaya konservasi dan 
penampungan koleksi, penelitian dan peningkatan pemahaman dan apresiasi 
tentang keanekaragaman hayati alam dan budaya Papua. 

Ketujuh, berkomitmen untuk mendorong peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia dalam Pembangunan Berkelanjutan, termasuk masyarakat 
adat dalam berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan penting untuk 
mendukung proses perencanaan, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sumber daya alam, manajemen kawasan lindung, ekowisata dan perikanan 
berkelanjutan. Mengarusutamakan pembangunan berkelanjutan dalam 
kurikulum pendidikan serta mengembangkan sistem manajemen informasi 
keanekaragaman hayati dan pembangunan berkelanjutan. 

Kedelapan, mendukung dan memfasilitasi masyarakat adat untuk 
menemukan pilihan produk-produk bernilai ekonomis tinggi untuk kemudian 
dikelola oleh masyarakat adat dengan dukungan akses pasar dan pendanaan 
atau pembiayaan yang sesuai. 

Kesembilan, Mendorong pembentukan lembaga independen untuk 
penyelesaian sengketa lingkungan sesuai amanat pasal 64 UU 21/2001, 
serta berkomitmen menjalankan fungsi pengawasan pengelolaan SDA 
berkelanjutan dan akses manfaat oleh masyarakat adat yang juga menjadi 
amanat dari UU 23/2014 tentang Pemerintahan Daerah. Kedua provinsi 
juga berkomitmen mendorong adanya sinkronisasi dan sinergi kebijakan 
pembangunan di Tanah Papua melalui upaya konsultasi aktif antara 
pemerintah pusat dan pemerintah provinsi sebagai mana diamanatkan oleh 
INPRES 9/2017. 
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Kesepuluh, berkomitmen untuk menetapkan kawasan dan/atau koridor 
konservasi daratan, perairan baru di Tanah Papua, kawasan konservasi 
esensial, pengelolaan mangrove, rawa gambut, rawa sagu, penetapan 
kawasan strategis setempat, perlindungan sumber daya genetik dan spesies 
endemik dan terancam punah dan perlindungan kawasan karst serta 
meningkatkan efektivitas pengelolaan kawasan yang memiliki legalitas agar 
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Kesebelas, berkomitmen untuk melakukan evaluasi dampak lingkungan 
terhadap infrastruktur yang sudah terbangun dan memfokuskan 
pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan antara kampung, distrik 
dan kabupaten yang mendekatkan Orang Asli Papua (OAP) dengan layanan 
dasar dan pasar lokal. 

Kedua belas, berkomitmen untuk mendorong dan memfasilitasi percepatan 
peraturan Gubernur terkait ketahanan pangan di Tanah Papua dengan 
pelibatan penuh pemerintah, DPR, MRP dan Masyarakat Adat. 

Ketiga belas, mendorong kemitraan global, nasional dan lokal serta 
membentuk platform multipihak untuk mendorong terbangunnya model-
model investasi/pembiayaan yang mendukung tercapainya pertumbuhan 
ekonomi yang bertujuan bagi pembangunan berkelanjutan di Tanah Papua. 

Keempat belas, melanjutkan kerja sama yang sudah terbangun antara 
masyarakat sipil, lembaga keagamaan, lembaga adat, lembaga pendidikan, 
dan pihak lainnya dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan. Kedua 
provinsi berkomitmen untuk meningkatkan peran dan pengembangan 
kapasitas perempuan dalam diskusi dan kerja-kerja tentang hak-hak 
masyarakat adat dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di 
Tanah Papua.
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3.11.Tantangan dan Upaya Penciptaan Inovasi di Papua 
Barat

Dari hasil wawancara dan observasi langsung dijumpai bahwa tidak semua 
inovasi yang dihasilkan di Papua Barat, dihasilkan secara mulus tanpa 
resistensi. Banyak dari inovasi yang terkendala oleh berbagai faktor seperti 
kebijakan atasan, dan penataan organisasi, juga termasuk faktor penghargaan 
dan insentif merupakan penghambat terbesar dalam mengaplikasikan 
sebuah inovasi. 

Banyak atasan yang masih kurang mendukung pelaksanaan inovasi dalam 
tugas pelayanannya. Masih banyak atasan yang kurang merasa nyaman, 
karena inisiasi pelaksanaan inovasi datang dari bawahan. Keadaan ini 
terutama terjadi pada atasan yang kurang berorientasi pada efisiensi dan 
efektivitas tugas layanan melalui dukungan inovasi. Ada juga atasan mungkin 
belum memahami baik tentang inovasi yang dihasilkan bawahan, sehingga 
tidak mendorong penggunaan inovasi. Ada juga kasus di mana pergantian 
unsur pimpinan, di mana pimpinan baru tidak memahami, bahkan tidak mau 
menggunakan inovasi yang diterapkan oleh pipinanan sebelumnya. Hal ini 
lebih disebabkan oleh faktor ketidakpahaman atau faktor gengsi. 

Banyak instansi yang sangat tergantung pada terhadap figur tertentu yang 
memiliki kinerja tinggi, sehingga kecenderungan kebanyakan pegawai di 
sektor pelayanan publik hanya menjadi pengikut (follower). Ketika figur 
tersebut pindah, maka yang terjadi adalah stagnasi kerja, terutama dalam 
aplikasi sebuah inovasi. 

Hambatan lain, anggaran yang periodenya terlalu pendek, serta hambatan 
administratif yang membuat sistem dalam berinovasi tidak fleksibel. Sejalan 
dengan itu juga biasanya penghargaan atas karya-karya inovatif masih sangat 
sedikit. 
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Masih sering terjadi overlap kegiatan penciptaan inovasi, terutama lembaga 
riset dan perguruan tinggi. Hal ini terutama karena kurangnnya sinergi, bahkan 
belum ada jejaring kemitraan penciptaan inovasi di Papua Barat. Inovasi 
tertentu yang sudah dihasilkan oleh lembaga riset, dapat pula dihasilkan 
di perguruan tinggi. Hal ini berbeda dengan kemungkinan duplikasi inovasi 
dalam konteks pelayanan publik. Inovasi pelayanan publik yang baik di suatu 
daerah, dapat diduplikasi dan digunakan di tempat lain. 

Sejauh ini berbagai upaya telah dilakukan Balitbangda melalui pelaksanaan 
riset inovasi dengan menginisiasi lomba inovasi antar ASN di Papua Barat 
dalam rangka menyongsong hari KORPRI. Selain itu, Biro Organisasi 
Pemerintah Daerah Papua Barat mulai rutin menyelenggarkan pameran 
inovasi di Papua Barat. Perda Kelitbangan dan Inovasi Daerah yang dihasilkan 
oleh Balitbangda Papua Barat sejak tahun 2018 kedepan jika disahkan maka 
dapat mengakomodir sinergi antar intansi litbang-perguruan tinggi dan 
pembiayaan pelaksanaan riset sterategis bagi penciptaan daya saing Papua 
Barat.
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PENUTUP
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PENUTUP

Inovasi Daerah di Provinsi Papua Barat diidentifikasi sebanyak 227 inovasi. 
Berdasarkan sumber inovasi, kelompok litbang (Litbang Teknis dan Perguruan 
Tinggi) menghasilkan sebanyak 69 inovasi, kelompok OPD menghasilkan 136 
inovasi, dan kelompok NGO menghasilkan 22 inovasi. Kelompok Litbang 
yang menghasilkan inovasi berada di Kabupaten Manokwari, Kabupaten 
Sorong, dan Kota Sorong. NGO yang menghasilkan inovasi adalah NGO yang 
mempunyai wilayah kerja di Kabupaten Sorong, Sorong Selatan, Manokwari, 
Fakfak, dan Kaimana. 

Kabupaten Manokwari menduduki posisi tertinggi dalam menghasilkan 
inovasi, yaitu sebanyak 94 inovasi, diikuti oleh Kaimana 23 inovasi, kabupaten 
Sorong 18 inovasi, Kabupaten Sorong Selatan 17 inovasi, Kabupaten Fakfak 
16 inovasi, Kota Sorong 14 inovasi, Kabupaten Teluk Wondama 12 inovasi, 
Kabupaten Tambrauw 10 inovasi, Kabupaten Manokwari Selatan 9 inovasi, 
Kabupaten Raja Ampat 8 inovasi, Kabupaten Teluk Bintuni 5 inovasi, dan 
Kabupaten Pegunungan Arfak 1 inovasi.

Dari sisi instansi, terdapat 65 instansi yang teridentifikasi sebagai penghasil 
inovasi. Instansi penghasil inovasi terbanyak adalah Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian (BPTP) Papua Barat dengan jumlah inovasi sebanyak 
25 inovasi, diikuti oleh Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) 
Manokwari 14 inovasi, Universitas Muhamadyah Sorong 12 inovasi, Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil 12 inovasi, Industri Mikro Pengolahan Pangan 
Berbasis Kearifan Lokal 10 inovasi,  Bappeda 10 inovasi, Universitas Papua 9 
inovasi, LPPM Universitas Papua 7 inovasi, Dinas Perhubungan 6 inovasi, dan 
Dinas Penanaman Modal dan PTSP 5 Inovasi. Sebanyak 55 Instansi lainnya 
umumnya berkisar 1-3 inovasi. 

Berdasarkan fokus bidang riset nasional, bidang perkebunan menduduki 
peringkat pertama dalam jumlah inovasi, yaitu 52 inovasi diikuti oleh 
bidang teknologi informasi dan komunikasi 45 inovasi; pangan pertanian 
dan humaniora sosial, masing-masing 30 inovasi; Humaniora pendidikan 17 
inovasi; kesehatan-obat 16 inovasi, humaniora ekonomi  dan transportasi, 
masing-masing 8 inovasi; energi terbarukan 5 inovasi;  pangan kehutanan 
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dan pangan perikanan, masing-masing 3 inovasi, peternakan, hankam, 
kemaritiman-bioteknologi, dan kebencanaan, masing-masing 2 inovasi; 
material maju dan humaniora budaya, masing-masing 1 inovasi.

Berdasarkan kategori riset, riset pengembangan mendominasi jumlah 
inovasi, yaitu sebanyak  87 inovasi dengan sebaran: Kabupaten Manokwari 
26 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 17 inovasi; Kabupaten Teluk Wondama 
12 inovasi;  Kabupaten Fakfak 10 inovasi;  Kabupaten Tambrauw 8 inovasi; 
Kab Raja Ampat 7 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 6 inovasi;  Kabupaten 
Teluk Bintuni 5 inovasi. Kategori riset terapan menduduki urutan kedua, yaitu: 
82 inovasi dengan sebaran: Kabupaten Manokwari 26 inovasi; Kabupaten 
Kaimana 23 inovasi; Kota Sorong 14 inovasi; Kab Manokwari Selatan 7 inovasi; 
Kabupaten Sorong 6 inovasi;  Kabupaten Tambrauw 2 inovasi; Kabupaten 
Raja Ampat 1 inovasi. Sisanya termasuk kategori riset dasar berjumlah 16 
inovasi dengan sebaran: Kabupaten Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Sorong 
6 inovasi; Kabupaten Fakfak 3 inovasi.

Berdasarkan area inovasi, inovasi teknologi sebanyak 113 inovasi; inovasi 
di area administrasi sebanyak 41 inovasi; inovasi di area sosial 27 inovasi; 
inovasi di area kebijakan sebanyak 26 inovasi; dan inovasi di area manajemen 
sebanyak 20 inovasi.  113 inovasi teknologi tersebar di Kabupaten Manokwari 
73 inovasi teknologi; Kabupaten Fakfak 10 inovasi teknologi; Kabupaten 
Sorong Selatan 10 inovasi teknologi; Kabupaten Sorong 6 inovasi teknologi;  
Kabupaten Raja Ampat 5 teknologi; Kabupaten Kaimana 4 inovasi teknologi; 
Kabupaten Sorong dan Teluk Wondama, masing-masing 1 inovasi teknologi. 
41 inovasi administrasi tersebar di Kota Sorong 8 inovasi; Kabupaten 
Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Teluk Wondama 6 inovasi; Kabupaten 
Manokwari Selatan 5 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 5 inovasi; 
Kabupaten Kaimama 4 inovasi; Kabupaten Sorong, Kabupaten Tambrauw, 
dan Kabupaten Teluk Bintuni, masing-masing 2 inovasi.  27 inovasi sosial 
tersebar di Kabupaten Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Kaimana 4 inovasi; 
Kabupaten Sorong dan Kabupaten Teluk Wondama, masing-masing 2 inovasi; 
Kabupaten Sorong dan Raja Ampat, masing-masing 2 inovasi; Kabupaten 
Tambrauw, Kabupaten Manokwari Selatan, dan Kabupaten Pegunungan 
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Arfak, masing-masing 1 inovasi. 26 Inovasi kebijakan tersebar di Kabupaten 
Kaimana 9 inovasi; Kabupaten Manokwari 5 inovasi; Kabupaten Fakfak dan 
Tambrauw, masing-masing 4 inovasi; Kabupaten Teluk Bintuni 2 inovasi; Kota 
Sorong 1 inovasi. 20 Inovasi di area manajemen tersebar di Kabupaten Sorong 
7 inovasi; Kabupaten Manokwari Selatan 3 inovasi; Kabupaten Kaimana, 
Kab Manokwari, Kabupaten Wondama, dan Kota. Sorong, masing-masing 2 
inovasi; Kabupaten Teluk Bintuni dan Raja Ampat, masing-masing 1 inovasi.

Berdasarkan sisi kepentingan pelayanan publik dan penciptaan nilai tambah 
produk, maka 227 inovasi yang dihasilkan di Papua Barat, teridiri atas 114 
inovasi bagi kepentingan pelayanan publik dalam ranah pelayanan publik, 
dan 113 inovasi teknologi bagi penciptaan nilai tambah dan daya saing 
produk. Inovasi layanan publik umumnya dihasilkan oleh OPD dalam rangka 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik. Sementara inovasi 
teknologi lebih banyak dihasilkan oleh lembaga riset dan perguruan tinggi, 
yang umumnya di hasilkan di Kabupaten Manokwari dan Kabupaten Sorong 
di mana terdapat Perguruan Tinggi dan Lembaga Riset. Beberapa inovasi 
bersifat topdown terutama inovasi pelayanan publik, dihasilkan oleh instansi 
pusat dan digunakan oleh instansi daerah dalam proeses pelayanan publik. 

Berdasarkan tipologi inovasi di sektor publik, 69 inovasi masuk dalam kategori: 
pelayanan baru atau pelayanan yang diperbaiki, 110 inovasi masuk dalam 
kategori inovasi proses, perubahan dalam proses penyediaan pelayanan 
atau produk. 6 inovasi yang masuk dalam kategori inovasi administratif, 
penggunaan instrumen kebijakan baru sebagai hasil dari perubahan kebijakan. 
Sementara itu, terdapat 1  inovasi yang masuk dalam kategori inovasi sistem, 
yakni sistem baru atau perubahan mendasar dari sistem yang ada dengan 
mendirikan organisasi baru atau bentuk baru kerjasama interaksi, maupun 
masuk dalam kategori inovasi konseptual, perubahan dalam outlook. 

Berhubungan dengan tingkat keaslian (novelty) dari inovasi itu sendiri, maka 
berdasarkan hasil sintesa teridentifikasi: (1) Senyawa baru "Kaimanol" 
Senyawa baru antiplasmodium (anti malaria) yang potensial bagi 
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pengembangan farmasi menjadi obat, (2) Akwai Sehat "Isotonik" produk 
minuman suplemen yang memiliki banyak manfaat kesehatan bagi tubuh, 
dan (3) model prediksi iklim dan keragaan produksi Pala Papua, (4) kebijakan 
Papua Barat sebagai Provinsi Berkelanjutan, dan (5) Deklarasi Manokwari. 
Inovasi tersebut jika dikembangkan, tentunya berpotensi meningkatkan daya 
saing Papua Barat. 

Dari hasil wawancara dan observasi langsung dijumpai bahwa tidak semua 
inovasi dihasilkan secara mulus tanpa resistensi. Banyak dari inovasi yang 
terkendala oleh berbagai faktor. Kebijakan atasan, dan penataan organisasi, 
juga termasuk faktor penghargaan dan insentif merupakan penghambat 
terbesar dalam mengaplikasikan sebuah inovasi. Banyak atasan yang 
masih kurang mendukung pelaksanaan inovasi dalam tugas pelayanannya. 
Ketergantungan terhadap figur tertentu yang memiliki kinerja tinggi, sehingga 
kecenderungan kebanyakan pegawai di sektor pelayanan publik hanya 
menjadi pengikut (follower). Ketika figur tersebut pindah, maka yang terjadi 
adalah stagnasi kerja, terutama dalam aplikasi sebuah inovasi. Hambatan 
lain, anggaran yang periodenya terlalu pendek, serta hambatan administratif 
yang membuat sistem dalam berinovasi tidak fleksibel. Sejalan dengan itu 
juga biasanya penghargaan atas karya-karya inovatif masih sangat sedikit.

Inovasi pelayanan publik dan inovasi nilai tambah produk yang telah 
dihasilkan dan berhasil diinventarisir di Papua Barat merupakan modal bagi 
peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam penciptaan daya saing daerah. 
Namun demikian, inovasi hanya akan berhasil apabila masyarakat banyak 
memilki kemampuan untuk menjaungkaunya. Inovasi menjadi tidak memiliki 
arti apa-apa, dan tidak membuat perbedaan apabila tidak dimanfaatkan 
oleh publik secara luas. Inovasi juga harus memperhatikan budaya dan 
identitas lokal, sebagai bagian dari proses adaptasi inovasi yang lebih baik. 
Pemanfaatan identitas lokal, tidak hanya strategis dalam mendekatkan 
inovasi kepada penggunannya, tetapi juga bagian dari apresiasi eksisting 
budaya yang ada. 
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da
ta

 c
ur

ah
 h

uj
an

 b
ul

an
an

, 
ke

m
ud

ia
n 

di
la

ku
ka

n 
si

m
ul

as
i 

va
ria

bi
lit

as
 ik

lim
 (c

ur
ah

 h
uj

an
) 

un
tu

k 
m

us
im

 ti
m

ur
an

 d
an

 
ba

ra
ta

n 
ke

de
pa

n,
 se

hi
ng

ga
 

da
pa

t d
ik

et
ah

ui
 se

di
ni

 m
un

gk
in

 
ke

m
un

gk
in

an
 v

ar
ia

bi
ta

s i
kl

im
 

da
n 

ke
ra

ga
an

 p
ro

du
ks

i P
al

a 
pa

da
 m

us
im

-m
us

im
 b

er
ja

la
n.

M
od

el
 su

da
h 

di
va

lid
as

i d
i 

la
pa

ng
an

 d
an

 m
en

un
ju

kk
an

 
ak

ur
as

i y
an

g 
tin

gg
i (

>6
0%

) 
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.

BP
TP

 P
ap

ua
 

Ba
ra

t
1.

 
M

od
el

 P
re

di
ks

i 
Ik

lim
 d

an
 

Pr
od

uk
si

 P
al

a 
Fa

kf
ak

M
en

ge
ta

hu
i s

ed
in

i m
un

gk
in

 
se

be
ra

pa
 b

es
ar

 v
ar

ia
bi

lit
as

 
ik

lim
 d

an
 k

er
ag

aa
n 

pr
od

uk
si

 
pa

la
 a

nt
ar

 m
us

im
 b

ar
at

an
 d

an
 

tim
ur

an
 d

i w
ila

ya
h 

Fa
kf

ak
, 

se
hi

ng
ga

 d
ap

at
 d

ia
m

bi
l 

ke
bj

ak
an

 p
en

an
ga

na
n 

ya
ng

 
be

rs
ifa

t e
ar

ly
 w

ar
ni

ng
 sy

st
em

Pa
la

 F
ak

fa
k 

m
en

ga
la

m
i d

ua
 

m
as

a 
pa

ne
n 

da
la

m
 se

ta
hu

n,
 

ya
itu

 p
an

en
 m

us
im

 b
ar

at
 

da
n 

m
us

im
 ti

m
ur

. D
i m

an
a 

ke
du

a 
pe

rio
de

 p
an

en
 se

la
lu

 
m

en
ga

la
m

i v
ar

ia
si

 k
er

ag
aa

n 
pr

od
uk

si
 p

al
a 

se
ja

la
n 

de
ng

an
 

va
ria

bi
lit

as
 ik

lim
 a

nt
ar

 m
us

im
. 

Ji
ka

 te
rja

di
 v

ar
ia

bi
lit

as
 ik

lim
 

m
us

im
an

 y
an

g 
cu

ku
p 

be
sa

r, 
m

ak
a 

se
la

lu
 b

er
da

m
pa

k 
pa

da
 fl

uk
tu

as
i h

as
il 

pa
la

 y
an

g 
tin

gg
i. 

Pa
da

 p
er

io
de

 E
l-N

in
o 

se
rin

gk
al

i t
er

ja
di

 p
en

ur
un

an
 

pa
la

 se
ca

ra
 d

ra
st

is
, d

an
 

pe
ta

ni
 m

en
ga

la
m

i k
er

ug
ia

n.
 

Ti
da

k 
te

rs
ed

ia
 in

fo
rm

as
i 

ak
an

 v
ar

ia
bi

lit
as

 ik
lim

 d
an

 
ke

ra
ga

an
 p

ro
du

ks
i p

al
a 

an
ta

r 
m

us
im

, s
eh

in
gg

a 
pe

ta
ni

 d
an

 
pe

m
er

in
ta

h 
da

er
ah

 su
lit

 
un

tu
k 

m
en

ga
nt

is
ip

as
i m

el
al

ui
 

ke
bi

ja
ka

n 
da

er
ah

.

M
od

el
 p

re
di

ks
i v

ar
ia

bi
lit

as
 ik

lim
 

da
n 

pr
od

uk
si

 P
al

a 
m

er
up

ak
an

 
se

bu
ah

 m
od

el
 y

an
g 

di
ba

ng
un

 
m

en
gg

un
ak

an
 p

er
sa

m
aa

n 
da

sa
r y

an
g 

da
pa

t m
em

pr
ed

ik
si

 
va

ria
bi

lit
as

 ik
lim

 b
er

da
sa

rk
an

 
da

ta
 h

ist
or

is
 d

an
 k

em
ud

ia
n 

m
en

gh
itu

ng
 k

er
ag

aa
n 

pr
od

uk
si

 
Pa

la
 p

ad
a 

m
us

im
 ti

m
ur

an
 

da
n 

ba
ra

ta
n 

be
rd

as
ar

ka
n 

pe
rs

am
aa

n 
hu

bu
ng

an
 ik

lim
 

da
n 

pr
od

uk
si

 p
al

a 
ya

ng
 

ju
ga

 d
ib

an
gu

n 
be

rd
as

ar
ka

n 
pe

rs
am

aa
m

 e
m

pi
ris

 h
ub

un
ga

n 
da

ta
 ik

lim
 d

an
 p

ro
du

ks
i 

Pa
la

 se
ca

ra
 h

ist
or

is
. M

od
el

 
in

i m
en

gg
un

ak
an

 p
ro

gr
am

 
be

rb
as

is
 p

ad
a 

ne
at

be
an

s 
se

hi
ng

ga
 b

er
si

fa
t g

ra
tis

.
In

pu
t m

od
el

 in
i h

an
ya

 b
er

up
a 

da
ta

 c
ur

ah
 h

uj
an

 b
ul

an
an

, 
ke

m
ud

ia
n 

di
la

ku
ka

n 
si

m
ul

as
i 

va
ria

bi
lit

as
 ik

lim
 (c

ur
ah

 h
uj

an
) 

un
tu

k 
m

us
im

 ti
m

ur
an

 d
an

 
ba

ra
ta

n 
ke

de
pa

n,
 se

hi
ng

ga
 

da
pa

t d
ik

et
ah

ui
 se

di
ni

 m
un

gk
in

 
ke

m
un

gk
in

an
 v

ar
ia

bi
ta

s i
kl

im
 

da
n 

ke
ra

ga
an

 p
ro

du
ks

i P
al

a 
pa

da
 m

us
im

-m
us

im
 b

er
ja

la
n.

M
od

el
 su

da
h 

di
va

lid
as

i d
i 

la
pa

ng
an

 d
an

 m
en

un
ju

kk
an

 
ak

ur
as

i y
an

g 
tin

gg
i (

>6
0%
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M
od

el
 S

M
S 

Ce
nt

er
 D

at
a 

Pa
la

 
Fa

kf
ak

U
nt

uk
 m

en
da

pa
tk

an
 d

at
a 

pr
od

uk
si

 P
al

a,
 ju

m
la

h 
po

ho
n 

Pa
la

, j
um

la
h 

po
ho

n 
Pa

la
 

pr
od

uk
tif

 se
ca

ra
 e

fis
ie

n 
da

n 
ef

ek
tif

 d
ar

i p
et

an
i P

al
a 

di
 

la
pa

ng
an

Di
na

s P
er

ke
bu

na
n 

Fa
kf

ak
 

tid
ak

 m
en

gk
ol

ek
si

 d
at

a 
Pa

la
 

da
ri 

la
pa

ng
an

 d
en

ga
n 

al
as

an
 

bi
ay

a 
op

er
as

io
na

l t
in

gg
i. 

Se
hi

ng
ga

 D
in

as
 P

er
ke

bu
na

n 
ha

ny
a 

m
en

gh
itu

ng
 d

at
a 

pr
od

uk
si

 P
al

a 
be

da
sa

rk
an

 
da

ta
-d

at
a 

ya
ng

 d
ila

po
rk

an
 

ol
eh

 p
ed

ag
an

g 
an

ta
r p

ul
ai

 
ke

tik
a 

m
er

ek
a 

m
en

ga
ju

ka
n 

iji
n 

m
ut

u 
ke

pa
da

 D
in

as
 

Pe
rk

eb
un

an
. S

em
en

ta
ra

 
itu

, h
am

pe
r 9

0%
 w

ila
ya

h 
pe

ng
em

ba
ng

an
 P

al
a 

su
da

h 
te

rd
ap

at
 ja

rin
ga

n 
te

lk
om

se
l. 

 

M
od

el
 S

M
S 

Ce
nt

er
 (g

at
ew

ay
)

di
ba

ng
un

 d
en

ga
n 

fit
ur

 sm
s 

ya
ng

 d
ap

at
 m

en
gi

nf
or

m
as

ik
an

 
da

ta
 P

al
a 

ya
ng

 te
rd

iri
 d

ar
i 

ju
m

la
h 

pr
od

uk
si

 p
er

m
us

im
, 

ju
m

la
h 

po
ho

n,
 d

an
 ju

m
la

h 
po

ho
n 

pr
od

uk
tif

. D
at

a 
in

i 
te

rs
us

un
 m

en
ur

ut
 k

el
om

po
k 

ta
ni

, k
am

pu
ng

, d
an

 d
ist

rik
. 

Se
rv

er
 M

od
el

 S
M

S 
Ce

nt
er

 d
i 

pa
sa

ng
 d

i D
in

as
, s

eh
in

gg
a 

da
pa

t 
m

en
go

nt
ro

l d
at

a 
Pa

la
 p

ad
a 

se
tia

p 
m

us
im

. 
Fo

rm
at

 S
M

S 
sa

ng
at

 se
de

rh
an

a,
 

pe
ta

ni
 c

uk
up

 m
en

ge
tik

, a
ng

ka
 

pr
od

uk
si

, a
ng

ka
 ju

m
la

h 
po

ho
n,

 
ko

de
 p

et
an

i, 
da

n 
ko

de
 m

us
im

. 
Se

m
en

ta
ra

 d
at

a 
na

m
a 

pe
ta

ni
, 

ke
lo

m
po

k,
 k

am
pu

ng
 d

an
 d

ist
rik

 
su

da
h 

te
rs

im
pa

n 
se

ba
ga

i d
at

a 
ba

se
. I

no
va

si
 in

i j
ug

a 
da

pa
t 

m
em

be
rik

an
 so

lu
si

 k
ep

ad
a 

hi
tu

ng
an

 p
ro

vi
ta

s P
al

a 
Fa

kf
ak

. 
H

al
 in

i k
ar

en
a 

Pa
la

 fa
kf

ak
 

tu
m

bu
h 

tid
ak

 b
er

at
ur

an
, s

ep
er

ti 
ta

na
m

an
 h

ut
an

 se
hi

ng
ga

 
su

lit
 m

en
gh

itu
ng

 p
ro

vi
ta

s 
be

rd
as

ar
ka

n 
lu

as
 la

ha
n 

(H
a)

. 
Ja

uh
 le

bi
h 

ak
ur

at
 ji

ka
 n

an
tin

ya
 

di
hi

tu
ng

 b
er

da
sa

rk
an

 d
at

a 
ju

m
la

h 
po

ho
n.
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M
od

ifi
ka

si
 S

ist
em

 
Pe

ng
er

in
ga

n 
bi

ji 
Pa

la
 F

ak
fa

k

M
em

ba
ng

un
 m

od
el

 
pe

ng
er

in
ga

n 
Pa

la
 y

an
g 

da
pa

t 
m

en
go

nt
ro

l t
em

pe
ra

tu
re

 
pe

ng
er

in
ga

n 
se

ca
ra

 b
ai

k,
 

se
hi

ng
ga

 m
em

pe
ro

le
h 

ku
al

ita
s 

bi
ji 

Pa
la

 h
as

il 
pe

ng
er

in
ga

n 
ya

ng
 

ba
ik

Se
la

m
a 

in
i p

et
an

i 
m

en
gg

un
ak

an
 ru

m
ah

 
pe

ng
er

in
ga

n 
Pa

la
 y

an
g 

di
se

bu
t d

en
ga

n 
ru

m
ah

 a
sa

ra
n.

 
Tu

ng
ku

 p
er

ap
ia

an
 b

er
ad

a 
di

 
te

ng
ah

 ru
m

ah
 a

sa
ra

n,
 d

an
 b

iji
 

Pa
la

 d
ile

ta
ka

n 
la

ng
su

ng
 d

ia
ta

s 
pa

ra
-p

ar
a 

ya
ng

 d
ib

ua
t t

ep
at

 
di

 a
ta

s t
un

gk
u 

de
ng

an
 ja

ra
k 

±2
 m

et
er

. D
en

ga
n 

si
st

em
 in

i 
su

lit
 m

en
go

nt
ro

l t
em

pe
ra

tu
re

, 
te

rk
ad

an
g 

te
m

pe
ra

tu
re

 sa
ng

at
 

tin
gg

i s
eh

in
gg

aa
 k

ua
lit

as
 b

iji
 

Pa
la

 ru
sa

k/
re

nd
ah

, b
ah

ka
n 

ad
a 

ya
ng

 ta
m

pa
k 

go
so

ng
. 

M
od

ifi
ka

si
 si

st
em

 p
en

ge
rin

ga
n 

(p
en

ga
sa

pa
n 

Pa
la

 F
ak

fa
k)

 
di

la
ku

ka
n 

de
ng

an
 c

ar
a 

m
em

od
ifi

ka
si

 tu
ng

ku
 p

er
ap

ia
n 

da
n 

ko
ns

tr
uk

si
 p

ar
a-

pa
ra

 / 
ra

k 
pe

ng
er

in
g.

 

Tu
ng

ku
 p

er
ap

ia
n 

di
pa

sa
ng

 
m

en
em

pe
l d

i l
ua

r r
um

ah
 

pe
ng

er
in

g 
m

en
ye

ru
pa

i o
ve

n,
 

be
rb

ah
an

 d
ru

m
 b

ek
as

 d
an

 b
aj

a.
 

U
nt

uk
 ru

m
ah

 p
en

ge
rin

ga
n 

(p
en

ga
sa

pa
n)

 se
de

rh
an

a 
at

au
 te

rd
iri

 d
ar

i s
at

u 
ra

k 
pe

ng
er

in
g 

bi
ji,

 c
uk

up
 d

ib
ua

tk
an

 
lu

ba
ng

 p
ad

a 
ba

ng
un

an
 

ru
an

g 
pe

ng
er

in
g 

se
ba

ga
i 

te
m

pa
t m

as
uk

ny
a 

pa
na

s 
da

n 
as

ap
. S

ed
an

gk
an

 u
nt

uk
 

ru
m

ah
 p

en
ge

rin
ga

n 
de

ng
an

 
be

be
ra

pa
 ra

k 
pe

ng
er

in
g 

bi
ji,

 
m

ak
a 

di
pe

rlu
ka

n 
pi

pa
 ta

ha
n 

pa
na

s y
an

g 
di

ra
ng

ka
ik

an
 te

pa
t 

di
ba

w
ah

 ra
k 

pe
ng

er
in

g 
ag

ar
 

pe
ny

eb
ar

an
 p

an
as

 d
an

 a
sa

p 
da

la
m

 ru
an

ga
n 

da
pa

t m
er

at
a.
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Se
la

in
 it

u,
 D

in
as

 P
er

ke
bu

na
n 

Fa
kf

ak
 m

em
ba

ng
un

 ru
m

ah
 

pe
ng

er
in

ga
n 

de
ng

an
 m

od
el

, 
ya

itu
: (

1)
 se

pe
rt

i m
od

el
 p

et
an

i, 
te

ta
pi

 m
en

gg
un

ak
an

 b
ah

an
 

ko
ns

tr
uk

si
 y

an
g 

pe
rm

an
en

, 
ya

itu
 b

at
u 

ba
ta

, s
em

en
, d

an
 

se
ng

, d
an

 (2
) m

em
be

nt
uk

 
m

od
el

 p
en

ge
rin

ga
n 

de
ng

an
 

m
em

od
ifi

ka
si

 si
st

em
 p

et
an

i, 
ya

itu
:  

m
em

bu
at

 k
ot

ak
 

te
rt

ut
up

 d
ar

i b
et

on
, d

en
ga

n 
ba

gi
an

 d
ep

an
 d

ib
ua

t c
el

ah
 

tu
ng

ku
 p

er
ap

ia
n 

da
n 

at
as

ny
a 

di
pa

sa
ng

 d
ud

uk
an

 p
ar

a-
pa

ra
 

ya
ng

 te
rb

ua
t d

ar
i s

us
un

an
 

ka
w

at
. P

ar
a-

pa
ra

 p
en

ge
rin

ga
n 

in
i d

ap
at

 d
ig

es
er

 k
el

ua
r d

an
 

ke
da

la
m

 k
ot

ak
 p

en
ge

rin
ga

n 
gu

na
 m

em
as

uk
an

 b
iji

 p
al

a 
da

n 
m

en
ga

m
bi

l h
as

il 
pe

ng
er

in
ga

n.
 

Ke
du

a 
si

st
em

 in
ip

un
 m

as
ih

 
su

lit
 m

en
go

nt
ro

l p
en

ge
rin

ga
n.

 
Pa

da
 si

st
em

 y
an

g 
ke

du
a 

pe
ta

ni
 

m
en

ga
ng

ga
p 

tid
ak

 p
ra

kt
is

, 
ke

ra
na

 p
ar

a-
pa

ra
 y

an
g 

di
bu

at
 

di
ta

m
ba

h 
de

ng
an

 b
eb

an
 b

iji
 

pa
la

, b
er

at
 u

nt
uk

 d
or

on
g 

m
as

uk
 d

an
 k

el
ua

r. 
Se

la
in

 it
u,

 
ja

ra
k 

ya
ng

 d
ek

at
 a

nt
ar

a 
tu

ng
ku

 
da

n 
pa

ra
-p

ar
a 

m
en

ye
ba

bk
an

 
bi

ji 
pa

la
 m

ud
ah

 g
os

on
g.

  

Pa
na

s d
an

 a
sa

p 
un

tu
k 

ru
m

ah
 

pe
ng

er
in

ga
n/

pe
ng

as
ap

an
 

de
ng

an
 b

eb
er

ap
a 

ra
k 

pe
ng

er
in

g,
 

di
ba

nt
u 

m
en

gg
un

ak
an

 
m

es
in

 b
er

te
na

ga
 li

st
rik

 ya
ng

 
m

en
gg

er
ak

ka
n 

bl
ow

er
 se

hi
ng

ga
 

m
en

do
ro

ng
 p

an
as

 d
an

 a
sa

p 
m

en
uj

u 
ru

m
ah

 p
en

ge
rin

ga
n.

  D
i 

de
pa

n 
pi

nt
u 

ru
m

ah
 p

en
ge

rin
g 

di
pa

sa
ng

 te
rm

om
et

er
 d

en
ga

n 
se

ns
or

 k
aw

at
 te

rp
as

an
g 
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